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ABSTRAK

NurAlam.Sistem Pemberian Upah Panitia Kurban diKecamatan

SoreangKotaParepare(TinjauanHukum Islam)dibimbingolehH.Suarning

danAbd.Karim Faiz.

Tujuanpenelitianiniuntukmengetahuisistem pemberianupahkepada

panitia kurbandihariiduladhadanharitasyriqdiKecamatanSoreang

Kota Parepare.Permasalahan yang diangkatdalam penelitian iniyakni

bagaimana sistem pemberian upah kepada panitia kurban pada

penyembelihanhewankurbandiKecamatanSoreang?Bagaimanaanalisis

hukum Islam tentangpemberianupahberupadagingkurban kepadapanitia

kurbanpadapenyembelihanhewankurbandiKecematanSoreang?

Jenispenelitianyangdigunakanadalahjenispenelitianlapanganyang

terletakdiKecamatanSoreangKotaParepare,pendekatanpenelitianyang

digunakanpenulisyaitupendekatanfenomenologiyangdigunakandalam

penelitiankualitatif,tehnikpengumpulandatadilakukandenganwawancara,

dokumentasidanjugapengamatanberperanserta.

Hasilpenelitian menunjukkan bahwa diKecamatan Soreang Kota

Parepare dalam pemberian upah kepada panitia kurban adalah dengan

memberikan bagian darihasilpenyembelihan hewan kurban,Sedangkan

pemberianupahberupadagingkurbandalam penyembelihankurbandidalam

hukum Islam tidaklahdibenarkandenganhasilpenyembelihanmelainkan

denganupahberupauangyangdikeluarkanolehshahibulkurban.

KataKunci:Upah,Dagingkurban,Hukum Islam
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BABI

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Islam mengajarkanberbagainilaiyangharusdimilikisetiaporang,

salahsatunyaadalahrasasyukur.Islam mendorongoranguntukbersyukur

dalam aktivitasapapun,sepertiibadahkurban.Berkurbanadalahsebuah

manifestasikesyukuranseoranghambaatasnikmatyangdiperolehdarisang

pencipta.1

Islam adalahAgamayangsempurnayangmengaturseluruhaspekkehidupan

manusiabaikaqidah,ibadah,akhlakmaupunmuamalahkeseluruhanaspek

tersebutmerupakanjalinanyangtidakdapatdipisahkansatudenganyang

lainnya.

Manusia merupakan makhluk sosial,atau makhluk yang hidup dalam

bermasyarakat. Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusia

memerlukan adanya manusia lain yang bersama-sama hidup dalam

bermasyarakat,Setiappercayamerasadirinyadipicuolehduahaldalam

kehidupannya,yaitudenganAllahsebagaipenciptanyadanmanusiasebagai

makhluk lain yang berada disekitarnya.Karena itu,merupakan suatu

keharusanbaginyauntukterus-menerusberhubungandenganduamasalah

yangdisebutkandiatas.2

Ibadah kurban memilikifungsisosial,karena kurban menuntut

seseorang untuk beribadah terhadap lingkungan sekitar,sehingga akan

terciptarasakepedulianyangadadidalam jiwaseseorangkepadaoranglain.

Ibadahkurbantermasukibadahmaliyyahijtima'iyyahyangmempunyaiposisi

yangpenting,strategi,danmemastikan,baikdilihatdarisisiajaranislam

maupun sisipembangunan kesejahteraan umat.Merupakan salah satu

1KementerianAgamaRepublikIndonesia,Al-Qur’antajwiddanTerjemahh.602
2AbdulRahmanGhazaly,FiqhMuamalat(jakarta:KencanaPernadaMediagroup,2010).
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ibadah penting yang secara otomatis diketahuiadanya dan merupakan

sesuatumutlakdarikeislamanseseorang.3

BerkurbanadalahbagiandarisyariatIslam semenjakmanusiaituada.

Allahswt.menerimakurbanyangbaikdandiiringiketakwaandanmenolak

kurbanyangburuk.IbadahkurbansecarakhususadalahwarisandariNabi

Ibrahim as.yangdiawalidenganpenyembelihananakkandungnyasendiri.

KurbanmerupakanwujudpengabdiankepadaAllahswt.Pelaksanaanibadah

kurbanbagiumatislam dilangsungkanpadawaktutertentuyaituHariRaya

IdulAdha.

Walaupun berguna untuk dijadikan sedekah kepada fakirmiskin,

namun tujuan penyembelihan hewan udhiyyah bukan semata-matauntuk

it'amumasakin(memberimakanorangmiskin).Sebabjenisibadahinitidak

sepertiibadahzakatyangtujuannyasemata-matauntukmembantumereka

yangmiskindanfakir.

Ibadahpenyembelihanhewanudhiyyahinisesungguhnyalebihditekankan

pada sisipenyembelihannya yang lebih merupakan intisari.Sedangkan

alokasipendistribusian dagingnya,bukan menjaditujuan utama.Namun

demikian,tetapsajaadaketentuanyangmengaturkemanasajadagingini

dibagikan.Sebagaimanayangdijelaskandalam firmanAllahQS.Al-Hajj/22:

28

Terjemahnya:

“Supaya mereka menyaksikan berbagaimanfaatbagimereka dan

supayamerekamenyebutnamaAllahpadahariyangtelahditentukan

atasrezkiyangAllahtelahberikankepadamerekaberupabinatang

3DhidinHafidhuddhin,Zakatdalam perekonomianModern(jakarta:Gemainsanipress,
2002).h.1
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ternak.Makamakanlahsebahagiandaripadanyadan(sebahagianlagi)

berikanlahuntukdimakanorang-orangyangsengsaradanfakir.”4

DenganadanyaibadahkurbaninidiharapakanumatIslam mengetahui

pembagiandagingkurbantelahdiatursecaramenyeluruhdanjelasdidalam

hadis,bagian-bagiandarihewankurbanyangharusdibagikantermasukjuga

didalamnya.

Keutamaan dalam ber-kurban Allah menetapkan pahala ber-kurban

walaupunpisaubarudigesekkanpadaleherhewanitu,sebelum darahnya

membasahitanah.Halitumerupakanbalasanatasketaatanorangyangber-

kurban dalam memenuhiseruan Allah Swt.Mereka telah mengurbankan

hartanyaagarterhindardaricengkeramansikapbakhilyangpadadasarnya

merupakantabiataslimanusia.

BuktinyataIslam adalahagamayangkaffahdansangatmemperhatikan

hubungan sosial,salah satunya adalah dengan disyariatkannya qurban.

Kurbansebagaibagiandarirasasyukurseoranghambaatasnikmatyang

telahdiberikanAllahkepadanyadandenganikhlas,diamelaksanakankurban

lalu membagikannya kepada mereka yang pantas menerimanya.

KenyataannyatidaksesuaidariajaranIslam .Dimanabanyakditemukan

dikalanganmasyarakatmuslim dalam membagikanhewankurbanapabila

seorangtukangjagalataupanitiakurbanmakaiamendapatkanbagianlebih

banyakdarihasilpenyembelihanhewanqurban.

KecamatanSoreangadalahsalahsatuKecamatanyangadadikota

Parepare.DiKecamatan Soreang inimasyarakatnya dominan beragama

Islam,tiap bagian RT dariKecamatan inimemilikimasjid dan mushalla

sehingga masyarakatdiKecamatan iniagamis.Setiap peyelenggaraan

ibadah kurban masyarakatdiKecamatan Soreang sangatantusiasinidi

4KementerianAgamaRepublikIndonesia,Al-Qur’antajwiddanTerjemah,(Bandung:CV
Diponegoro,2015).h.335
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buktikan karena pelaksanaan penyembelihan hewan qurban terkoodinir

denganadanyaketuapenyembelihanhewanqurbandisetiapmasjid.Ketua

penyembelihan qurban biasanya sudah di percaya dalam mengurus

penyelenggaraanqurban.

Dalam pemberianbagianlebihinitelahturuntemurundimasyarakat

Kecamatan Soreang halinijugadiketahuioleh orang yang berkurban ia

mengatakan bahwa kebiasaan setiap tahun bahwa panitia kurban di

KecamatanSoreangmendapatkanbagianlebihdarihasilpenyembelihan.

Sudah menjadikebiasaan ketika hewan kurban diserahkan kepada

panitiakurbanuntukdikurbankan,setelahproseskurbanselesaimakapanitia

akandiberiupahdaripemilikhewankurbansecaraumum upahdiberikan

berupauangataumaterinamunapakahbolehmemberikandagingkurban

kepadapanitiakurbansebagaiupahnya,sepertikebiasaanmasyarakatyang

terjadidiKecamatanSoreangKotaParepare,dimanapenulismenemukan

panitiakurbandiberiupahdalam bentukdagingkurban.Lalubagaimana

seharusnyadanapakahmemangIslam membolehkandagingkurbandari

hasilsembelihandijadikanupahuntukpanitiakurban?

Dariuraiandiataspenulisinginmenelititerkaitdenganhalinimaka

penelitiakanmengkajidalam judul“Sistem PemberianUpahPanitiaKurbandi

KecamatanSoreangKotaParepare(TinjauanHukum Islam)".

B. RumusanMasalah

Bersumberkanpembahasanlatarbelakangmasalahdiatas,maka

perumusanmasalaholehpenulissebagaiberikut:
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1. Bagaimanasistem pemberianupahkepadapanitiakurbandiKecamatan

SoreangKotaParepare?

2. BagaimanaTinjauanHukum Islam terhadappemberiandagingkurban

sebagaiupah kepada panitia kurban diKecematan Soreang Kota

Parepare?

C. TujuanPenelitian

Berdasarkanrincianpermasalahanyangakanpenulisteliti,maka

penelitianinidilaksanakandengantujuansebagaiberikut:

1. Untukmendeskripsikantatacaradansistem pembagianupahkepada

panitiakurbandiKecamatanSoreangKotaParepare.

2. Untukmengetahuibagaimanaanalisishukum Islam terhadappemberian

dagingkurbansebagaiupahkepadapanitiakurban.

D. KegunaanPenelitian

Adapun kegunaan penelitian yang dilakukan oleh penulisyaitu

sebagaiberikut:

1. Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikanpengetahuantambahan

tentang sistem pemberian daging kurban dalam islam kepada

masyarakatpada umumnya dan khususnya pada mahasiswa hukum

ekonomiIslam terutamauntukpenelitisendiri.

2. Diharapkanpenelitianinimampumenjadireferensibagipenelitiansejenis,

sehinggamampumenghasilkanpenelitianyanglebihsempurna.

3. Diharapkan darihasilpenelitian inidapatdijadikan pegangan dan

dijalankanmasyarakatdalam melaksanakanharirayakurban.

.
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BABII

TINJAUANPUSTAKA

A. TinjauanPenelitianRelevan

Penelitiperlumemberikanpemaparantentangbeberapakaryayang

telahadayangmemilikikemiripandenganobjekyangakanpenelitilakukan

untukmenghindarimunculnyaasumsidipublikasihasilpenelitiandiantaranya

adalahsebagaiberikut:

Pertama,penelitian yang dilakukan oleh Yasmin Arifdengan judul

sistem pengelolaandagingkurbandiDesaMassewaeKabupatenPinrang

(Analisis Hukum Islam) pada tahun 2012,hasilpenelitian tersebut

menunjukkanbahwasistem pengelolaandagingkurbandiDesaMassewae

sudahsesuaidenganajaranIslam.Kesamaanpenelitianinidenganpenulis

yaitumenelititerkaitdengandagingkurban.

Kemudian Penelitian yang dilakukan oleh NidaulWahidah dengan judul

pemberianupahjagaldengankulithewanqurbanperspektif hukum Islam,

padatahun2017,penelitianinimembahastentangmasalahyangterkaitatas

pemberianupahjagalkurbandengankulithewankurbanyangtidakada

dalam ketentuan hukum Islam.5 Kesamaan pene6litian tersebutdengan

penulisyaitusama-samamenelititerkaitdenganpemberianupah.

SelanjutnyapenilitanyangdilakukanolehDiniAgustiani,Denganjudul

Tinjauan Hukum Islam terhadap praktik Muzayadah hewan kurban di

Kelurahan Panorama Kota Bengkulu,Jurusan hukum ekonomisyariah,

penelitianiniberfokustentangbagaimanatinjauanhukum Islam terhadap

praktik Muzayadah (Lelang)bagian tubuh hewan kurban yang terjadidi

KelurahanPanoramaKotaBengkulu,daripenelitiantersebutmenunjukkan

bahwadiKelurahanPanoramaterjadipraktikMuzayadah(Lelang)sudah

5NidaulWahidahetal.,“NidaulWahidah|1PemberianUpahJagalDenganKulitHewan
Kurban”07,no.01(n.d.):1–35.
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lama dilakukan masyarakat dan tidak sejalan dengan hukum Islam.7

Kesamaandaripenelitiantersebutdenganpenulisyaitusama-samameneliti

terkaitdenganberkurban.

Adapun yang membedakan antara penelitian yang dilakukan oleh

beberapapenelitianterdahuluyaitupenelitiandariYasminAriflebihfokus

padasistem pengelolaansedangkanpenulisberfokusdengansistem upah.

Kemudian penelitian dari Nidaul Wahidah dengan metode penelitian

kepustakaan (Libarary Research) sedangkan penulis dengan metode

penelitianlapangan(FieldResearch).AdapunpenelitiandariDiniAgustiani

membahas tentang praktik Muzayadah (Lelang) sedangkan penulis

membahastentangpemberianupahkepadapanitiakurban.

B. TinjauanTeoritis

1. TeoriHukum Islam

Hukum Islam adalahseperangkataturantentangtingkahlakumukallaf

yangdiakuidandiyakiniberlakudanmengikatuntuksemuayangberagama

Islam,berdasarkan wahyu Allah dan sunnah Rasul.Hukum Islam yang

dimaksudadalahperaturanyangdijabarkansecaraterperinciyangmemiliki

kekuatanmengikat,kata-katatentangtingkahlakumukallafbarartibahwa

Hukum Islam adalahhukum yangberdasarkanwahyuAllah,karenaartisya’ra

danfikihyangterkandungdidalamnya,menurutta'rifmakahukum Islam ini

mencakuphukum sya'radanjugamencakuphukum fiqih.

Dalam hukum Islam,adaduadimensi.Padadimensipertama,hukum

Islam diasosiasikan dengan syariat,yang memuatnash yang berlaku

universaldan menjadidasar bagipembentukan asas pemersatu dan

penegakankegiatan“arusutama”dikalanganumatIslam didunia.Pada

dimensikedua,Hukum Islam didasarkanpadanashzhanni,yaituwilayah

ijtihad,dimanahasilijtihaditudisebutsebagaifiqih.

7DiniGustiani,“Tinjauanhukum islam terhadappraktikmuzāyadahhewankurbandi
kelurahanpanoramakotabengkulu,”2021,1–75.
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2. UpahDalam Tinjauanhukum islam

Secaraetimologi,ijarahadalah(upah,ganti,atauimbalan).8Al-Ijarah

berasaldarikataAl-AjruyangartinyaAl-Iwadhu(mengganti).9 Ijarahadalah

(menjualmanfaat).10 Ijarahadalahupahyangdiberikankepadaseseorang

yang telah mengerjakan satu pekerjaan sebagai balasan kepada

pekerjaannya.11

Ijarahmeliputiupahataspemanfaatansesuatubendamaupunimbalansuatu

kegiatan.Upah adalah imbalan yang diterima seseorang dalam bentuk

imbalanmeterididunia(adildanlayak)sertadalam bentukimbalanpahaladi

akhirat(imbalanyanglebihbaik).12

Darisegiterminologi,ada beberapa ulama fiqih yang berbeda

pendapatdalam mengartikanIjarah,yaitu:"Ijarahadalahakadatasmanfaat

denganimbalanberupaharta,"kataHanafiyah."Pemilikanmanfaatsesuatu

yang dibolehkan dalam waktu tertentu dengansuatu imbalan,"menurut

Malikiyah."Ijarah,adalahsuatujenisakadatautransaksiterhadapsuatu

manfaatyangdituju,mengandungmaksudtertentu,bersifatmubah,dan

dapatdimanfaatkandengancaramemberiimbalan(upah)tertentu,"menurut

Syafi'iyah.”13

Hanabiahmenjelaskanbahwa"Ijarahadalahsuatuakadatasmanfaat

yangdiizinkandalam jangkawaktutertentu,dengankompensasi,".Kemudian

"Ijarahadalahakadyangobjeknyaadalahpenukaranmanfaatuntukmasa

tertentu,yaitupemilikmanfaatdengankeseimbangan,samadenganmenjual

8HelmiKarim,FiqhMuamalah(Jakarta:PTRajaGrafindoPersada,1997).h.29
9SayyidSabiq,FiqhSunnah13,1ed.(Bandung:PTAlma‟arif,1987).h.7
10RachmatSyafei,FiqihMuamalah(Bandung:PustakaSetia,2001).h.121
11MusthafaDibAl-Bugha,BukuPintarTransaksiSyariah(Jakarta:Hikmah,2010).h.

145
12AhmadIfham Sholihin,BukuPintarEkonomiSyariah,(Jakarta:PTGramediaPustaka

Utama,2010).h.874
13M.AliHasan,BerbagaiMacam TransaksiDalam Islam (Jakarta:PT.Grafindo

Persada,2003).h.874
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manfaat,"kataHasbiAsh-Shiddiqie.14

Berdasarkan beberapa haldiatas,dapatditarik kesimpulan bahwa upah

adalah suatu jenis imbalan,sepertisuatu barang moneteratau suatu

perlengkapan yang telah diberikan kepada seorang pekerja untuk suatu

tujuantertentu.Karenaadanyaperpindahanmanfaat(hakguna),akadIjarah

adalahtransakasi,bukanperpindahanhakkepemilikan.

a. RukundanSyaratUpah

1) RukunUpah(Ujrah)

UlamaHanafiyahberpendapatbahwarukunijarahhanyasatu,

yaitu ijab dan qabul,yaitu penjelasan darikedua belah pihakyang

menyewa dan menyewakan,Rukun dariijarah adalah akad atau

perjanjiankeduabelahpihakyangmenunjukanbahwatransaksiinitelah

berjalan secara suka suka.Sedangkan sebaliknya menurutjumhur

ulamarukunijarahituadaempat,yaitu:

a) Mu’jirdanMusta’jir

Mereka yang melakukan akad sewa menyewa atau upah

mengupah. Mu'jir adalah orang yang memberikan upah dan

menyewakan.Musta'jiradalahorangyangmenerimaupah,disyaratkan

pada mu'jirdan musta'jiradalah baligh,berakal,cakap melakukan

tasharruf(menggadaikanharta),dansalingmeridhai.15Allahberfirman

dalam QS.An-Nisa/4:29

Terjemahnya:

“Haiorang-orangyangberiman,janganlahkamusalingmemakanharta

14DimyauddinDjuwaini,PengantarFiqhMuamalah(Yogyakarta:PustakaPelajar,
2008)..h.153

15HendiSuhendi,FiqhMuamalah(Jakarta:PT.RajaGrafindoPersada,2011).h.117



11

sesamamudenganjalanyangbatil,kecualidenganjalanperniagaan

yangberlakudengansukasamasukadiantarakamu.danjanganlah

kamumembunuhdirimu”.16

Untukmencegahterjadinyaperselisihan,disyarakanbagiorangyang

berakad ijarah mengetahui manfaat barang yang diakadkan dengan

sempurna.

b) Shighat

Orangyangmelakukanijabdanqabul(serahterima),baikdenganijab

danqabulataucukupdenganijabsajayangmenunjukanqabuldaripihaklain

(secaraotomatis).Keinginankeduapihakituhalyangtidaknampakatau

tersembunyi,yangharusdenganshighatatauijabqabul.Jikaijabqabul

terjadisesuaidengansyarat-syaratsahnya,akaddankesepakatanantara

duapihaktelahterjadisehinggasetiappihakmemilikihak-hakdankewajiban

yangtelahdisepakatididalam akad.17

c) Ujrah(upah)

Ujrah(upah)adalahobjekdalam upahmengupahatausesuatuyang

dikerjakandiizinkandalam agamaIslam.Berikutiniadalahbeberapacontoh

syarat-syaratpembayaranupah(ujrah):

a) Tidakberkurangnilainya

b) Harus jelas, artinya sebelum pekerjaan itu dilaksanakan maka

seharusanyaupahnyaditentukandenganpastiterlebihdahulu.

c) Adanyamanfaatyangjelas

d) Ma’qudalaihi(objekbarang)adalahsesuatuyangdikerjakandalam

pekerjaan mengupah,disyaratkan pada pekerjaan yang dilakukan

16KementerianAgamaRepublikIndonesia,Al-Qur’antajwiddanTerjemah(Bandung:CV
Diponegoro,2015).h.83

17M HasanuddinOniSahroni,FiqhMuamalah(Jakarta:PT.RajaGrafindoPersada,
2016).h.27-28
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dengan beberapa syarat.Salah satu syaratterpenting adalah halal

jasanya.18

Pemberianupahatauimbalandalam Ujrahmenunjukkansesuatuyanglayak,

baikuangataupunjasa,yangtidakbertentangandengankebiasaanyang

berlaku.

2) SyaratUpah

Taqiyyudin an-Nabhani mensyaratkan kriteria syarat-syarat

sebagaiberikut:

a) Upahhendaklahdisebutkanbahwabesardanbentukupahdenganbukti

danciriyangdapatmenghilangkanketidakjelasan.

b) Upahharusdibayarkansecepatmungkinatausesuaiwaktuyangtelah

disepakatidalam akad.

c) Pekerja bisa memanfaatkan upah tersebutoleh untuk memenuhi

kebutuhanhidupnyadankeluarganya(baikdenganuang,barangatau

jasa).

d) Upahyangdiserahkanharussesuaidanberharga.Sesuaidisiniadalah

sesuaidengankesepakatan,tidakdikurangidantidakditambahi.Upah

harus sesuaidengan pekerjaan yang telah dilakukan,memberikan

pekerjaan yang banyak dan beranekaragam jenisnya tidaklah tepat,

tidak seimbang dengan yang diberikan. Sedangkan berharga

maksudnyaadalahupahtersebutdapatdiukurdenganuang.

e) Upahyangdiberikanmajikanbisadipastikankehalalannya,maksudnya

barang-barangtersebutbukanlahbarangcurian,rampasan,penipuan

atausejenisnya.

f) Barangpenggantiupahyangdiberikantidakcacat,misalnyabarang

pengantitersebutadalahnasidanlaukpauk,makatidakbolehdiberikan

18RachmadSyafei,FiqhMuamalah(Bandung:Cv.PustakaSetia,2001).h.129
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yangsudahbasiatauberbaukurangsedap.19

b. DasarHukum Upah

Ujrahatauupahdipahamisebagaisesuatuyangmenyenangkandan

dibayarpenyewasebagaikompensasiataupembayaranatasmanfaatyang

dinikmatinya.Padaprinsipnyasemuayangdapatdigunakansebagaialat

tukardalam jualbelibisadigunakandalam pembayaranujrah.Disampingitu,

ujrahharuslahsesuatuyanglayakdandiperbolehkanolehsyara’danharus

diketahuijumlahnya.Ujrahyangdisyari’atkankeduabelahpihakmengetahui

jumlahnya,baikdalam sewamenyewaataupunupah-mengupah.Menurut

syara’upahyangpantasadalahsesuatuyangbernilaidanterdapatkerelaan

antarakeduabelahpihak.20

1) Terdapatdalam Q.S.At-Talaq/65:6

Terjemahnya:

“Tempatkanlahmereka(paraistri)dimanakamubertempattinggal

menurutkemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka

untukmenyempitkan (hati)mereka. Dan jika mereka (istri-istriyang

sudah ditalak)itu sedang hamil,maka berikanlah kepada mereka

nafkahnya sampai mereka melahirkan, kemudian jika mereka

menyusukan (anak-anak)mu maka berikanlah ketidakseimbangan

kepadamereka; danmusyawarahkanlahdiantarakamu(segalasesuatu)

denganbaik; danjikakamumenemuikesulitan,makaperempuanlain

19TaqiyyuddinAn-Nabhani,MembangunSistem EkonomiAlternatifPerspektifHukum
Islam (Surabaya:RisalahGusti,1996).h.103

20HarirMuzakkidanAhmadSumanto,“TinjauanHukum Islam TerhadapUpah
PembajakSawahdiDesaKlesem Pacitan,”Al-’Adalah14,no.2(2017):483,
https://doi.org/10.24042/adalah.v14i2.1909.



14

bolehmenyusukan(anakitu)untuknya.”21

Ayat tersebut menjelaskan bila seseorang tertarik untuk

memperkerjakan seorang agar menyusukan bayinya kepada orang lain,

hendaklahmembayarkanupahyanglayakdanpatutuntukoranglain.Tidak

hanyapekerjaanmenyusuisajayang patutdiberiupahlayaktetapijuga

pekerjaan lain juga harus mendapatperhatian yang sama.Upah adalah

syari’atIslam yangbertujuanpokokuntukkemaslahatanmanusiabaikdi

duniadanakhirat.

21KementerianAgamaRepublikIndonesia,Al-Qur’antajwiddanTerjemah.h.559
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b.Terdapatdalam QS.Al-Qashas/28:25

Terjemahnya:

“Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua

perempuanituberjalandenganmalu-malu,diaberkata,“Sesungguhnya

malumengundangmuuntukmemberibalasansebagaibalasanatas

(kebaikan)mu memberi minum (ternak) kami.” Ketika (Musa)

mendatangiayahnyadandiamenceritakankisahnya(mengenai),dia

berkata,“Janganlah dirinyaengkau takut! engkau telah selamatdari

orang-orangyangzalim itu.”22

Ayat diatas menjelaskan bahwa kehidupan didunia ada yang

mengaturnyayaitumelebihkansebagianorang-orangatassebagaianlainnya

dalam halkekayaan dan kefakiran,kekuatan dan kelemahan,ilmu dan

kebodohan,namun ketika semuanya disamakan maka tidak seorangpun

dapat menundukkan yang lain dan sebagian mereka tidak dapat

mempekerjakansebagianlainnya.

c.Terdapatdalam Q.SAl-Kahfi/18:77.

Terjemahnya:

“Maka keduanya berjalan;hingga tatkala keduanya sampaikepada

penduduksuatunegeri,merekamintadijamukepadapenduduknegeri

itu,tetapipenduduknegeriitutidakmaumenjamumereka,kemudian

keduanyamendapatkandalam negeriitudindingrumahyanghampir

22KementerianAgamaRepublikIndonesia.,Al-Qur’antajwiddanTerjemah.h.388
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roboh,MakaKhidhrmenegakkandindingitu.Musaberkata:"Jikalau

kamumau,niscayakamumengambilupahuntukitu".23

d.As-Sunnah

RasulullahShallallahu‘alaihiwasallam bersabdadarisahabatIbnuAbbas

Radiyallahuta’alaanhu:
24. هاور ) هطِعْيُ مْلَ امًارَحَ نَاكَ وْلَوَ ، هُمَجَحَ يذِلَّا ىطَعْأَوَ مَلَّسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىلَّصَ يُّبِنَّلا مَجَتَحْاِ

يراخبلا )

Artinya:

“Rasulullahsaw.Berbekam kemudianmemberikanupahkepadaorang

yangmembekamnya.Seandainyaberbekam ituharam,tidaklahbeliau

memberiupah”.(HR.Bukhari).

e. Ijma’

Ijarahmerupakanbentukmuamalahyangdibenarkandidalam syariat,

baikdalam bentuksewa-menyewamaupundalam bentukupahmengupah.

Tidakada seorang ulama pun yang membantah kesepakatan (ijma’)ini,

meskipunadabeberapaorangdiantaranyayangberbedapendapat,tetapihal

itutidakdianggap.25

3. TeoriTentangKurban

a. PengertianKurban

Qurbanberartidekat,istilahlainyangbisadigunakanadalahNahr

(sembelihan),dan Udhiyyah (sembelihan atau hewan sembelihan),dalam

Fiqih,biasamenggunakanistilahUdhiyyah.MendekatkandirikepadaAllah,

denganmengerjakansebagianperintahnya.Qurbanyangdigunakanselaku

katasehari-hari,dalam sebutanAgamadikatakan“udhhiyah”.Hukum qurban

yaknisunnahmu’akkadah.Hewanyangdisangkalayakuntukqurbanyakni

23KementerianAgamaRepublikIndonesia,Al-Qur’antajwiddanTerjemah.h.302
24MuhammadbinIsmailal-AmiirAsh-Shan’ani, مارملا غولب هرش لام سلا لبس ,3ed.(Jakarta:

Darussunnah,2017).h.153
25“FikihSunnah-Jilid1-GoogleBooks,”diakses3November2021,

https://www.google.co.id/books/edition/Fikih_Sunnah_Jilid_1/Kn0SEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=
1&dq=Sayyid+Sabiq,+Fiqh+Sunnah+13+cet&pg=PR6&printsec=frontcover.
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kambingdombayangsudahberusiasatutahunlebih,kambingbiasayang

sudahberusia2tahunlebih,untayangsudahberusia5tahunlebih,sertasapi

yangsudahtibausia3tahun.Dalam KamusBesarBahasaIndonesiaQurban

ialah(1)PersembahankepadaTuhansemacam biri-biri,sapi,unta,yang

disembelihpadaHariLebaranHaji.(2)Pujaanataupunpersembahankepada

dewa-dewa.Adapunpengertianqurbanmenurutparaahliantaralain:

1. MenurutSayyidSabiq,QurbanberasaldarikataAl-UdhhiyahsertaAdh-

Dhahiyyahmerupakannamahewansembelihansemacam unta,sapi,

kambingyangdisembelihpadaharirayaQurbansertahari-haritasyriq

sebagaitaqarrubkepadaAllah.

2. MenurutSyaikhKamilMuhammad‘Uwaidah,Qurbanialahhewanyang

disembelihpadaharirayaIdulAdhasertahari-haritasyriq,baikituunta,

sapi,ataupundomba,dalam rangkamendekatkandirikepadaAllah.

3. MenurutMuhammad bin Shalih AlUtsaimin,Qurban adalah hewan

ternakyangdisembelihsetiaphari-hariIdulAdhauntukmerayakanhari

rayadalam mendekatkandirikepadaAllah.

4. Menurut Hamdan Rasyid,Qurban bagipandangan syari’ah Islam

merupakanmendekatkandirikepadaAllahSwt.Denganmenyembelih

hewanternakdanmembagi-bagikandagingnyakepadafakirmiskin,

semenjakselesaimelakukanshalatIdulAdhasampaiberakhirnyahari

TasyriqselakuperwujudandarirasasyukurkepadaAllahSwtdanguna

mensyiarkanagamaIslam.

JadipengertianqurbanadalahperintahyangtelahAllahSwt.

Syariatkanuntukmenyembelihhewanternak(unta,sapi,kerbau,domba,dan

kambing)selamaharirayaIdulAdhahinggaHariTasyriq(11,12,13Dzulhijjah)

dengantujuanuntukmendekatkandirikepadaAllahSwt.Mensyukurinikmat-

nikmat-Nya,sertamencariRidhaAllahSwt.

b. DasarHukum Berkurban

Ibadah kurbandisyariatkanpadatahunketigaHijriah,begitujugahalnya
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denganzakatdanshalatpadahariraya.Landasanpensyariatannyadapat

diperolehdalam A-Qur'an,As-sunah,danIjma’.

2) Al-Qur’an

d) Dalam Q.SAl-Kautsar/108:2

Terjemahnya:

“MakalaksanakanlahshalatkarenaTuhanmudanberkurbanlah”26

e) Dalam QSAl-Hajj/22:36

Terjemahnya:

“Danunta-untaituKamimembantuuntuk-mubagiandarisyiaragama

Allah,kamubanyakmembantuprestasimu. MakasebutlahnamaAllah

(ketikakamuakanmenyembelihnya)dalam keadaanberdiri(dankaki-

kakitelah mendukung). Kemudian apabila telah rebah (mati),maka

makanlahsebagiannyadanberilahmakanlahorangyangmerasacukup

dengan apa yang ada Anda (tidakmeminta-minta)dan orang yang

meminta. demikianKamitundukkan(unta-untaitu)untukmu,agarkamu

bersyukur.”27

3) Sunnah

اهَدِولُجُوَ اهَمِحْلَبِ قَدَّصَتَأَ نْأَوَ هِنِدْبُ ىلَعَ مَوقُأَ -نْأَ ملسو هيلع الله ىلص - هِلَّلا لُوسُرَ ىنِرَمَأَ

انَدِنْعِ نْمِ هِيطِعْنُ نُحْنَ قَلَا اهَنْمِ رَازَّجَلْا ىَطِعْأُ لاَ نْأَوَ اهَتِلَّجِأَوَ

Artinya:

“Rasulullah shallallahu ‘alaihiwa sallam memerintahkanku untuk

26KementerianAgamaRepublikIndonesia,Al-Qur’antajwiddanTerjemahh.602
27KementerianAgamaRepublikIndonesia,Al-Qur’antajwiddanTerjemah..h.336
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mengurusiunta-untaqurbanbeliau.Akumenyedekahkandaging,kulit,

danjilalnya(kulityangditaruhpadapunggunguntauntukmelindungi

daridingin).Aku tidakmemberisesuatu pun darihasilsembelihan

qurbankepadatukangjagal.Beliaubersabda,‘Kamiakanmemberiupah

kepadatukangjagaldariuangkamisendiri.’”(HR.Muslim,no.1317).

4) Ijma’

Berkurban adalah perbuatan yang diasyariatkan Islam dan seluruh

umatIslam sepakatdenganhalini.Adabanyakhaditsyangmenyatakan

bahwaberkurbanadalahsebaik-baiknyaperbuatandisisiAllahSwt.Yang

dilakukanseoranghambapadaharirayakurban.Selainituhewankurbanitu

akandatangpadaharikiamatkelaksepertipadasaathewankurbanitu

disembelihdidunia.Lebihlanjutlagibahwadarahhewankurbanituakan

terlebih dulu sampaiketempatyang diridhaiAllah Swt.Sebelum jatuh

kepermukaanbumi,kurbanadalahajaranyangdilakukanNabiIbrahim a.s,

sebagaimanadinyatakanolehfirmanAllahSwt.28 dalam Q.SAsh-Shaffat/

37:107

Terjemahannya:

“Dankamitebusanakitudenganseekorsembelihanyangbesar”29

c. SyaratOrangYangBerkurban

SyaratorangberkurbanyakniberagamaIslam,merdeka,baligh,berakal,

danmampu.Ukuranmampuberkurban,hakikatnyasamadenganukuran

kemampuan shadaqah,yaknimemilikikelebihan harta (uang) setelah

terpenuhinya kebutuhan pokok yaitu sandang,pangan dan papan serta

28WabahAz-Zuhaili,FiqihIslam WaAdillatuhujilid4(Damaskus:DarulFikr,2007).h.
255

29KementerianAgamaRepublikIndonesia,Al-Qur’antajwiddanTerjemah.h.450
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kebutuhanpenyempurnayanglazim bagiseseorang.Jikaseseorangmasih

membutuhkanuanguntukmemenuhikebutuhan-kebutuhantersebut,maka

dia terbebasdarimenjalankan sunnah kurban.Binatang yang sah untuk

dijadikan sebagaikurban adalah hewan yang tidakcacat,misalnya buta

sebelah,pincang,sangatkurus,sakitdanmemilikiumursebagaiberikut:

a. Dombayangsudahberumursatutahunlebihatausudahbergantigigi.

b. Kambingyangsudahberumurduatahunlebih

c. Untayangberusialimatahunataulebih

d. Sapiataukerbauyangsudahberusiaduatahunlebih.30

Madzhab Malikimemberikan dua persyaratan kurban lainnya,yakni

orang yang melakukan penyembelihan adalah orang muslim.Dengan

demikian,tidaksahpenyembelihandilakukanorangkafir,walaupundariahlul-

kitab dan sekalipun yang bersangkutan mendapatamanah darisipemilik

kurbanuntukmelakukanpenyembelihanitu.

Namun jikapenyembelihan hewankurbanitutetapterjadimakatetap

bolehdimakan.Selainitumenurutmadzabyanglainnya,hukumnyahanya

dianjurkan agarpenyembelihan itu tidak dilakukan oleh selain muslim.

Penyembelihan yang dilakukan oleh seorang kafirdzimidariahlulkitab

sebagaimanmakruhhukumnya.

d. PembagianHewanKurban

Setelahselesaipenyembelihan,selanjutnyadaging(semuabagiandari

binatang) hewan qurban didibagi-bagikan.Terjadiperbedaan pendapat

dikalanganparaUlamayaitumengenaiberapabnayakdagingkurbanyang

bolehdimakan,kemudianuntukdisedekahkandanuntukdihadiahkanyaitu:

a. SebagianUlamaberpendapatbahwalebihbaikmenyedekahkanhewan

kurbanituseluruhnya.

b. Pendapat lain mengatakan bahwa sepertiga boleh diambiluntuk

30SayyidSabiq,FiqhSunnah(Bandung:Alma’arif,1998).h.143
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dikonsumsisendirioleh yang berqurban, untuk dibagikan kepada

kerabat,tetanggaatautemandekatdiberisepertigawalaupunkaya,

kemudian sepertiga lagiuntuk dibagikan kepada fakirmiskin.31Hal

tersebutsebagaimanafirmanAllahdalam QS.Al-Hajj/22:36.

Menurutkesepakatanulamadagingdarisembelihankurbantidakboleh

dijual,baikitukurbannazarataupunsunnah.Dagingdanbagiantubuhyang

laintidakbolehdijualdantidakbolehdiambiluntukupahkarenafungsi

kurbanialahuntukdimanfaatkan(dimakan),bukanuntukdijual.

Sebagaimana salah satu hadis NabiSaw.Yang diriwayatkan dari

sahabat Ali Ibn Abu Thalib ra., yang artinya: “Rasulullah Saw.

Memerintahkankuuntukmengurusiunta-untakurban,sertamenyedekahkan

daging,kulitdankelasa(punuk)nya,dankiranyaakutidakbolehmemberikan

sesuatuapapundarihasilkurbankepadatukangpenyembelihnya.Beliau

bersabda:Kamiakanmemberiupahkepadatukangjagaldariuangkami

sendiri.”(HR.Ahmad,BukharidanMuslim).

”Dankiranyatidakakan memberikansedikitpundaridagingkurban

kepadatukangpenyembelihannya”perkataaninimenunjukkanbahwasama

sekalitidak diboleh memberikan sebagian darihasilkurban kepada

penyembelih hewan kurban sebagai upah. Ketidakbolehan pemberian

tersebutsemata-mataadalahpemberiankarenamenyembelihnya.

e. UpahDalam KonsepHukum Islam

Menurut Idris Ahmad dikutip dari Hendi Suhendi,upah artinya

mengambilmanfaattenagaoranglaindenganjalanmemberigantimenurut

syarat-syarat tertentu.32 Pengupahan menurut bahasa ialah apa yang

diberikan kepada karena sesuatu yang dikerjakannya. Sedangkan

pengupahanmenurutsyariatpemberiankepadaseseorang dalam jumlah

tertentu kepada orang yang mengerjakan perbuatan khusus.Misalnya,

31AchmadMa’rufAnsori,KurbandanHikmahnya(Surabaya:Al-Miftah,1998).h.45-46
32HendiSuhendi,FiqhMuamalah,(Jakarta:RajaGrafindoPersada,2002),h.115
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apabila ada seseorang yang tidakbisa melakukan pekerjaannya lalu dia

menyuruhoranglainuntukmelakukanpekerjaantersebutmakaorangyang

melakukan pekerjaan tersebutakan mendapatkan upah dariorang yang

menyuruh.33

Mengupahartinyamemberigantiataspengambilanmanfaattenagadari

orang lain menurut syarat-syarat tertentu.Manfaat untuk mengontrak

seorang pekerja harus ditentukan bentuk kerjanya,waktu,upah serta

tenaganya.Jenispekerjaannyaharusdijelaskansehinggatidakkabur.Karena

transaksiujrah yang masih samarhukumnya adalah fasid.Sedangkan

pembayaranituadaduamacam,yaitupertama:pegawaikhusus,yaituorang

yanghanyabekerjapadaorangyangmemperkerjakannyadantidakbekerja

padaoranglain,diantaranyayaknipegawainegeri.Keduapegawaiuniversal,

yaituorangyangbekerjapadaorangyangmemperkerjakannyadanbekerja

padaoranglain,sepertipenjahit,menyembelihhewandanlain-lain.Mereka

berhakmendapatkanupahdarihasilpekerjaanyaitu.Jikamerekabekerja

berhak mendapatkan gaji,jika mereka tidak bekerja,maka tidak berhak

mendapatkan gaji.34 Jadiupah yang dimaksud adalah setiap harta yang

diberikansebagaiimbalanataspekerjaanyangdikerjakanmanusia,yang

memilikinilaihartadandapatdimanfaatkan.

f. PemanfaatanDagingHewanKurban

Hukum kurbanberlakutidakhanyauntukdagingsaja,tetapijugaberlaku

untuktulangdankulitnyabegitupuladenganpemanfaatannya.Pemanfaatan

daging,kulit,tulang,gigi,danyanglainnyadiperuntukkanuntukdimakan

sendiri,dibagikan kepada fakirmiskin,dibagikan kepada sanaksaudara.

Begitupundengankulit,rambut,tanduk,gigidanyanglainnyayangtidakbisa

33IsmailNawawi,FiqhMu‟amalah,(Surabaya:CV.MediaNusantara,2010),h.225.
34M.RawwasQal‟haji,EnsiklopediaFiqihUmarBinKhattab(Jakarta:PT.RajaGrafindo
Persada,1999),h.177.
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dimakan atau disedekahkan,maka harus dimanfaatkan dengan sebaik-

baiknya.Dalam halpemanfaatankulithewankurbanbisadibagimenjadidua

pemanfaatanyakni:

1) Pemanfaatanyangdiperbolehkan

Dalam haditsdariSalamahbinAlAkwa’radhiyallahu,iaberkatabahwa

Nabishallallahu‘alaihiwasallam bersabda:”Barangsiapadiantarakalian

berkurban,makajanganlahadadagingkurbanyangmasihtersisadalam

rumahnyasetelahhariketiga.”Ketikadatangtahunberikutnya,parasahabat

mengatakan,”WahaiRasulullah,apakahkamiharusmelakukansebagaimana

tahunlalu?”Makabeliaumenjawab,”(Adapunsekarang),makanlahsebagian,

sebagianlagiberikankepadaoranglaindansebagianlagisimpanlah.Pada

tahun lalu masyarakat sedang mengalami paceklik sehingga aku

berkeinginansupayakalianmembantumerekadalam halitu”.35

Hadits tersebutmenjelaskan tentang memerintahkan pada shohibul

kurbanuntukmemakandagingkurban,memberimakanpadaoranglaindan

menyimpandagingkurbanyangada.Akantetapidalam haditsyanglain

Rasulullah Saw. dengan tegas menghapus larangan tersebut, dan

menyebutkanalasannya.Rasulullahbersabda:“Duluakumelarangkaliandari

menyimpan daging kurban lebih daritigahariagarorang yang memiliki

kecukupanmemberikeluasankepadaorangyangtidakmemilikikecukupan.

Namunsekarang,makanlahsemaukalian,berilahmakan,dansimpanlah”.36

Didalam pemanfaataniniRasulullahSaw.telahmemerintahkanbahwa

daging,kulit,woldan yang lainnyaharusdibagikan kepadafakirmiskin,

35IbnuHajarAlAsqalaniAlImam AlHafizh,FathuBaariSyarahShahihBukhari,
(Jakarta:PustakaAzzam,2008),h.371.

36WahbahAl-Zuhaili,FiqhIslam waAdillatuhu,Terjemahan:AbdulHayyieal-Kattani,
dkk.Cet5,(Jakarta:GemaInsani,2016),h.291.
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dimakan oleh shohibulkurban,disedekahkan kepada fakirmiskin untuk

memenuhikebutuhanmereka,dihadiahkanpadakerabatuntukmengikattali

silaturahmi,padatetanggadalam rangkaberbuatbaikdanpadasaudara

muslim lainnyaagarmemperkuatukhuwah.

2) Pemanfaatanyangtidakdiperbolehkanataudilarang

Adapemanfaatankulithewankurbanyangtidakdiperbolehkanatau

dilarangyaitumenjualkulit,wol,rambut,daging,tulangdanlainnya.Berikut

paparanpemanfaatanyangtidakdiperbolehkan:

a) Menjualsebagiandarihasilsembelihankurban

Menjualhasilsembelihankurbantetapterlarang.Kurbandisembahkan

sebagaibentuk taqorrub pada Allah yaitu mendekatkan diripada-Nya

sehinggatidakbolehdiperjualbelikan.Samahalnyadenganzakat.Jikaharta

zakatkitatelahmencapainishob(ukuranminimaldikeluarkanzakat)dan

telahmemenuhihaul(masasatutahun),makakitaharusserahkankepada

orangyangberhakmenerimatanpaharusmenjualpadanya.Jikazakattidak

bolehdemikian,makabegitupuladengankurbankarenasama-samabentuk

taqorrubpadaAllah.Darisini,tidaktepatlahprakteksebagiankaum muslimin

ketikamelakukanibadahyangsatuinidenganmenjualhasilkurbantermasuk

yangseringterjadiadalahmenjualkulit.Bahkanuntukmenjualkulitterdapat

haditskhususyangmelarangnya.DariAbuHurairah,NabiMuhammadsaw.

bersabda:“Barangsiapamenjualkulithasilsembelihanqurban,makatidak

adaqurbanbaginya”.

Haditstersebutmenjelaskantentangsiapasajayangmenjualkulit

hasilsembelihankurbanmakaibadahkurbannyatidakadanilainya.Larangan

menjualhasilsembelihankurbanadalahpendapatImam al-Syafi’idanImam

Ahmad.Imam al-Syafi’imengatakan,“Binatang kurban termasuk nusuk

(hewan yang disembelih untuk mendekatkan diri pada Allah). Hasil
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sembelihannyabolehdimakan,bolehdiberikankepadaoranglaindanboleh

disimpan.Barterantara hasilsembelihan kurban dengan barang lainnya

termasukjualbeli.38MenurutImam Syafi’idanImam Ahmad,harta-harta

yangtelahdikhususkanuntukberibadah,makatidakbolehbagipemiliknya

untukmenjualnyasepertizakatdankafarat.

Sehinggahalinijugamenunjukkantidakdiperbolehkannyamemberi

upahjagaldengandaging,kulitdanbagiantubuhyanglainnya.Sedangkan

AbuHanifahberpendapatbahwaorangyangberkurbanbolehmenjualapapun

yangiakehendakidarihewankurbannyadanmenyedekahkanuanghasil

penjualannyaini,hanyasajamenurutpendapatyanglebihkuathalituadalah

tidakdiperbolehkanuntukmenjualnya.

b) SebagaiUpahPanitiakurban

Yangmenjadimasalahbukantidakbolehmemberiupahataskerja

mereka.Tetapiyangharam adalahmengupahpanitiakurbandaribagian

tubuhhewanyangtelahmerekasembelihuntukkurban.Biasanyakepala,kulit,

kaki,jeroandanyanglainnyaitulahyangdijadikanalatpembayaranbuatpara

panitia.Memangdaripadadibuangkepala,kaki,kulitdanlainnyamempunyai

nilaitersendiri.Lalukadangpanitiasecaraenaknyamemberikansemuaitu

sebagaijatahbuatparapanitiakurban.Berikuthaditsyangdiriwayatkanoleh

AlibinAbiThalib,dimanabeliaudimasalalupernahberperansepertipanitia

penyembelihan kurban.Hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari1717 dan

Muslim 1317memerintahkanbahwadalam pemanfaatankulithewankurban,

shohibulkurban tidak boleh memberikan kulit hewan kurban kepada

pankurbanitiasebagaiupah.Karenahalituseakan-akanmenjadikanhewan

kurban sebagaiimbalan.Upah jagalharusdiambildariharta pribadinya.

Namuniajugaharusmemberisedekahdagingkurbankepadanya,bukan

sebagaiupah.Pendapatinijugadidukungolehpendapatparaulama.
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C. TinjauanKonseptual

Untuk memahamiyang dimaksud oleh penelitimaka penelitiharus

menguraikan suatu tinjauan konseptualsehingga persamaan pendapat

dalam proses memahamidanmengetahuiarahpemikiranpenulisdalam

menjabarkanisipokokskripsi.Katadefinisioperasionaldarimasing-masing

kalimatyangterdapatdalam judulyakni:

1.Hukum Islam

Hukum Islam berartiseperangkatperaturanberdasarkanwahyuAllahdan

sunnahRasultentangtingkahlakumanusiamukallafyangdiakuidandiyakini

berlakudanmengikatuntuksemuayangberagama.Islam adalahperaturan

menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan hukum.Islam merupakan

peraturan yang dirumuskan secara terperinciyang memiliki kekuatan

mengikatkata-katatentangtingkahlakumukallafberartibahwahukum Islam

mengaturtindakanlahirdarimanusiayangtelahdipenuhihukum.

2.Sistem

Sistem adalah perangkatunsuryang secara teratursaling berkaitan

sehinggamembentuksuatutotalitassuatu kesatuandanbagianyangsaling

berkaitansatusamalainbekerjasamadandilakukansecaraterarahuntuk

suatutujuanbersama.

3.DagingKurban

Kurbanberartisebutanbagihewanyangdikurbankanatausebutanbagi

hewanyangdisembelihpadaharirayaIdulAdha.Adapundefinisinyasecara

fiqih adalah perbuatan menyembelih hewan tertentu dan dilakukan pada

waktutertentudenganniatmendekatkandirikepadaAllahSwt.Bisajuga

didefinisikandenganhewanyangdisembelihpadaharirayaIdulAdhadalam

rangkamendekatkandirikepadaAllahSwt.

4.Upah

Secara umum upah adalah imbalan yang diterima seseorang atas

pekerjaannyadalam bentukimbalanmateridunia(adildanlayak)dandalam
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bentukimbalanpahaladiakhirat(imbalanyangbaik).
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D. BaganKerangkaPikir

SISTEM PEMBERIANDAGINGKURBAN

PERENCANAAN PERORGANISASIAN

PELAKSANAAN

TINJAUANHUKUM ISLAM

TIDAKSEJALAN
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BABIII

METODEPENELITIAN

Metode-metode yang digunakan dalam pembahasan inimeliputi

beberapa halyaitu pendekatan dan jenis penelitian,lokasidan waktu

penelitian,fokuspenelitian,jenisdansumberdatayangdigunakan,teknik

pengumpulandata,ujikeabsahandatadanteknikanalisisdata.

A. PendekatandanJenisPenelitian

Penulismenggunakanpendekatanpenelitianyaitufenomenologiyang

mengutamakanpenghayatan(verstehen).Fenomenologimerupakansalah

satupendekatanyangdigunakandalam penelitiankualitatif.Metodekualitatif

dengan pendekatan fenomenologiberusaha memahamidan menafsirkan

maknasuatuperistiwainteraksitingkahlakumanusiadalam situasitertentu

menurutperspektifpenelitisendiri.37 Sedangkan jenispenelitiannya yaitu

penelitianlapangan(fieldreseach).Jenispenelitianlapangan(fieldreseach)

merupakanpenelitianyangdilakukanpadasuatukejadianyangbenar-benar

terjadi.

Dalam penelitian ini,penulis juga melakukan teknik pengumpulan data

melaluistudikepustakaandenganmengeksplorasiinformasidaribuku-buku,

yangberkaitandenganpermasalahandiatassertadenganmenjelajahisitus-

situsdanwebsiteinternetdalam rangkamendapatkanyangberhubungan

dengan penelitian.Penelitian disebut Penelitian Perpustakaan (Library

Research)

B. LokasidanWaktuPenelitian

1.LokasiPenelitian

LokasiPenelitianinibertempatdiKecamatanSoreangKotaParepare.

37HusainiUsmandanPurnomoSetiadyAkbar,MetodologiPenelitianSosial,Cet.IV
(Jakarta:PTBumiAksara,2006).h.81
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2.WaktuPenelitian

Dalam halini,penelitiakanmelakukanpenelitiandalam waktukuranglebih

4sampai5bulanyangdimanakegiatannyameliputi:Persiapan(pengajuan

proposalpenelitian),pelaksanaan (pengumpulan data),pengolahan data

(analisisdata),danpenyusunanhasilpenelitian.

C. FokusPenelitian

Penelitian iniberfokus bagaimana sistem pemberian upah panitia

kurbandiKecamatanSoreangKotaParepareberdasarkananalisishukum

Islam.

D. JenisdanSumberDayayangdigunakan

Sumberdataadalahsemuaketeranganyangdiperolehdariresponden

maupunyangberasaldaridokumen-dokumenbaikdalam bentukstatistik

atau dalam bentuk lainnya untuk keperluan penelitian tersebut.38 Dalam

penelitianlazimnyamemilikiduajenisdatayangdianalisis,yaitudataprimer

dansekunder,sumberdatayangakandigunakandalam penelitianinisebagai

berikut:

1.DataPrimer

Dataprimeryaitudatayangdiperolehlangsungdariobjekyangakan

diteliti.39 Dataprimerdiperolehlangsungmelaluisumbernya,baikmelalui

wawancara,Observasimaupunlaporandalam dokumentidakresmiyang

kemudiandiolahpeneliti.Respondenadalahorangyangmerupakansebagai

sampeldalam penelitian yang menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti,

yaituPanitiaKurbandanMasyarakatyangikutberkurban.

2. DataSekunder

Datasekunderadalahsumberdatayangtidaklangsungdiberikankepada

pengumpuldata,melainkanlewatoranglainataudokumen,yaitudatayang

38JokoSubagyo,MetodePenelitian(dalam TeoridanPrektek)(Jakarta:PTRineka
Cipta,2004).h.87

39bagongSuyantondanSutinah,MetodePenelitianSosial(Jakarta:KencanaPrenada
MediaGroup,2007).h.55
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diperolehataudikumpulkanpenelitidariberbagaisumberdatayangtelahada

yang diperoleh dari berbagai sumber data seperti internet, artikel,

kepustakaan,buku-bukuhukum ekonomiatauliteraturyangterkaitmengenai

penelitianini.

E. TeknikPengumpulanData

Adapunteknikpengumpulandatayangdigunakandalam penelitianini

adalahsebagaiberikut:

1.Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara

mengamatilangsungterhadapobjekyangakanpenulisteliti,sehingga

penulisdapatmemperolehpandanganmengenaifaktayangsebenarnya

terjadi,baikberupatatacarapembagiandagingkurbanataupunpemberian

dagingkurbankepadapanitiasebagaiupah,maupunkegiatanlainnyayang

terjadidilapangan.

2.Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data melalui

pencatatan langsung secara sistematis daridokumen yang tersedia,

dokumeninidapatberupabuku-bukuilmiah,majalahataupunsumberlain

yangadakaitannyadenganjudulatauketeranganyangpenulisbutuhkan.

Dokumentasiyaitupenulisyangmenyimpulkandatadenganmenyalindata

yangbersifatdokumen-dokumenatauarsip-arsip,dimanadatatersebutdapat

denganmudahdiperolehmelaluiinterviewdanobservasi.

3.Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara

pewawancaradenganrespondenatauorangyangdiwawancarai,denganatau

tanpamenggunakanpedomanwawancara.Intidarimetodewawancaraini

bahwadisetiapmenggunakanmetodeiniselaluadabeberapapewawancara,

responden,materiwawancara,danpedomanwawancara(yangterakhirini
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tidakmeskiharusada)

F. UjiKeabsahanData

Menggunakan bahan refrensiyang dimaksud dengan bahan refrensi

disiniadalahadanyapendukunguntukmembuktikanhasildatayangsudah

ditemukanolehpeneliti.Sepertihasilwawancarajugaperludidukungdengan

sedikitbukti-buktiyaituberupahasilrekamanwawancaradansedikitfoto

dokumentasisaatpenelitian.

Datatentangsuatumanusiaataugambaransuatukeadaanperludidukung

olehfoto-foto.Alatperekam datadalam penelitiankualitatifseperticamera,

handycam,alatrekam suarasangatdiperlukanuntukmendukungkredibilitas

datayangtelahditemukanolehpeneliti.

G.TeknikAnalisisData

Setelah dilaksanakannya tahap penelitian,maka tahap berikutnya

pengolahandananalisisdata.Datayangtelahdiperolehmelaluiobservasi,

wawancara,studidokumentasi,danstudiliteraturdiolahkemudiandianalisis.

Analisisdatadalam penelitiankualitatif,dilakukanpadasaatpengumpulan

data berlangsung,dan setelah selesaipengumpulan data dalam periode

tertentu.Padasaatwawancara,penelitisudahmelakukananalisisterhadap

jawabanyangdiwawancarai.Bilajawabanyangdiwawancaraisetelahanalisis

terasabelum memuaskan,makapenelitiakanmelanjutkanpertanyaanlagi,

sampaitahaptertentu,diperolehdatayangdianggapkredibel.Aktifitasdalam

analisisdata,yaitureduksidata,penyajiandata,danverifikasidata.

1.ReduksiData

Reduksidataberartimerangkum,memilihhal-halpokok,memfokuskan

padahal-halyangpenting,dicaritemadanpolanyadanmembuangyangtidak

perlu.Dengan demikian data yang telah direduksiakan mempermudah

penelitiuntukmelakukanpengumpulandataselanjutnya,danmencarinyajika

diperlukan,sehinggamemberikangambaranyanglebihjelas.
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2.PenyajianData

Setelahdatadireduksi,makalangkahselanjutnyaadalahmendisplaykan

data.Dalam penelitiankualitatifpenyajiandatadilakukandalam bentuktabel,

grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya, maka data akan

terorganisasikan,tersusundalam polahubungan,sehinggaakansemakin

mudahdifahamidenganmelaluipenyajiandatatersebut.

3.VerifikasiData

Langkahketigadalam analisisdatakualitatifadalahpenarikankesimpulan

danverifikasi.Kesimpulanawalyangdikemukakanmasihbersifatsementara,

dan akan berubah bila tidak ditemukakan bukti-buktiyang kuatyang

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya,maka kesimpulan

yangdikemukakanmerupakankesimpulanyangkredibel.
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BABIV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

A. Sistem pemberianupahkepadapanitiakurbandiKecamatanSoreang

KotaParepare.

Manusiamerupakanmakhluksosialyangtidakdapathidupberdirisendiri.

Dalam hubungandenganmanusialainnya,salahsatunyaadalahdengancara

bermuamalah,bentuk muamalah yang dilaksanakan oleh masyarakat

KecamatanSoreangKotaParepareadalahpemberianupahberupadaging

kurban kepadapanitiakurban.Dengan pihakpenyediajasatenagayang

disebutpekerja(panitiakurban)dandipihaklainyangmemberikansebuah

pekerjaanyangdisebutmajikan(pemilikhewankurban).

Pemilik hewan kurban dalam prakteknya adalah memberikan upah

kepadapanitiakurbanberupadagingkurbanyangdiambildaribagianhewan

kurban tersebut.Sistem pengupahan yang terjadiantara pemilik hewan

kurbandanpanitiakurbandilakukandenganperjanjiansecaralisan(tidak

tertulis)dan tanpa sanksisuatu apapun karena didasarisaling percaya.

Sistem kerjasamainimelibatkanbanyakorangyaitupanitiakurbanyang

berjumlahdelapansampaisepuluhorangdantukangjagalyangberjumlah

satuorang.

Ketika melakukan perjanjian, pemilik hewan kurban membuat

kesepakatan dengan panitia kurban bahwa upah yang diberikan kepada

panitiakurbantersebutadalahdagingyangdiambildaribagianhewankurban.

Salahsatutujuandariadanyapraktikpengupahaniniadalahuntuksaling

tolongmenolong.Denganadanyapraktikpengupahanini,panitiakurbandan

pemilikhewankurbanmerasasalingmenguntungkan,karenapemilikhewan

kurban merasa dibantu oleh panitia kurban sehingga cepet selesai.

Sedangkanpanitiakurbandapatmengambilkeuntunganyaituberupaupah
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yangdiberikanolehpemilikhewankurbantersebut.

Pelaksanaan kurban diKecamatan Soreang terdapatbanyak panitia

kurbandiantaranyapanitiadariMasjidAt-Tauhid,MasjidAdz-dzikra,MasjidAl

-Azhar,MasjidNurulYaqindanMasjidAl-Ikhlasyangdijadikanadapanitia

kurban.Darifakta-faktayangterjadidilapangan,adabeberapapanitiakurban

yang tidakmenerima upah daripemilikhewan kurban.Sebelum penulis

melanjutkan ke pembahasan mengenaipraktik yang terjadidilapangan,

dengantujuanmemperjelaskanbagipihakyangtidakmengalaminyasecara

langsung,mengenaipraktikpemberiandagingkurbankepadapanitiasebagai

upahmaupunsebagaihadiah,terlebihdahulupenulismenjelaskanbeberapa

perbedaanmengenaiupahdanhadiahsupayatidakterjadikesalahpahaman,

antaralainsebagaiberikut:

1. Upahterjadiberdasarkanperjanjian(aqad)maupunkesepakatankedua

belah pihak dalam suatu transaksi,sedangkan hadiah terjaditidak

berdasarkansuatuperjanjianmaupunkesepakatankeduabelahpihak.

2. Upahsuatukewajibandantanggungjawabyangharusdipenuhioleh

orangyangmendapatkanjasa,sedangkanhadiahbersifatsukarela.

3. Upahbisadituntutapabilatidakdiberikan,sedangkanhadiahtidakdapat

dituntutmaupundipaksaolehoranglainuntukmemberikannya.

4. Upah ada ukurannya berdasarkan perjanjian maupun kesepakatan

kedua belah pihak,sedangkan hadiah tidak ada ukurannya,boleh

diberikansenilaiberapapun.

5. Upahsebagaiimbalandarisuatupekerjaanyangdilakukannya,sehingga

jikatidakdiberikandiamerasadirugikan.Sedangkanhadiahtidakada

hubungannya dengan suatu pekerjaan,sehingga tidak ada istilah

dirugikan40.

40www.Konsultasisyariah.com diaksespadatanggal26Oktober2022.
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Dalam realisasinya diKecamatan soreang setiap ada kesempatan

penyembelihan hewan kurban. Biasanya shohibul kurban sebelum

menyerahkan kurbannya ke panitia maupun tokoh masyarakat,selalu

diberitahukandulumengenaihewankurbanbesertaberatnyasupayadapat

diperkirakanjumlahdaging.41Kemudiansetelahitumemberitahukankepada

masyarakatterutamalaki-lakiuntukmenghadirinyadalam bentukgotong

royong.Sedangkan,panitiapelaksanaankurbanitusendiriadalahmasyarakat

yang berpatisipasimulaiproses penyembelihan hewan kurban sampai

kepadapembagiandaginghewankurban,sertapembagiannyaberdasarkan

KK.42 Prosespemotongandagingkurbandilakukansecaragotongroyong

olehmasyarakattanpamenggunakanalattimbangan.Sertadagingyangada

diekor,pergelangankaki,telingabahkankepalakalauhewankurbanitu

kambingdiambilolehpanitiatersebutdengandalihsebagaiupahdengan

katalainongkosataspartisipasinyayangtelahbekerjamulaidarisubuh.43

Sedangkan pembagian daging kurban di Masjid Nurul Yaqin,

pembagiannyaberdasarkankuponyangtelahdiberikanolehpanitiakurban

sebelum haripenyembelihan hewan kurban,kupon yang telah dibagikan

tersebutharusdibawakembalipadahariyangtelahditentukanuntukdapat

menerimadagingkurban.Semuadagingkurbandibagikansecaramerata

olehpanitiakurbankepadayangberhakmenerimanya,sedangkanpanitia

yang berpatisipasimulaidariproses penyembelihan sampaipembagian

daging kurban akan diberikan upah dan apabila shohibulkurban tidak

mempunyaiuang,biasanyashohibulkurbanakanmemberikanupahberupa

kulit,kepala,maupuntelingaataujugadagingnya.44

41HasilwawancaradenganArifuddin,Imam MasjidNurulYaqin,14Juli2022.
42HasilwawancaradenganMuhAliZainuddin,KetuapanitiaMasjidAl-Ikhlas,14Juli

2022
43HasilwawancaradenganMuslimin,Panitiakurban,MasjidAl-Azhar,14Juli2022
44HasilwawancaradenganArifuddin,Imam MasjidNurulYaqin,14Juli2022
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Adajugasebagianshohibulkurbandanpanitiayangmengertitentang

pelaksanaankurban,mereka(panitia)memintakepadashohibulkurbanupah

berupa uang untukmembeliminuman maupun makanan selama proses

penyembelihanhewankurban.45Bahkandisampingmemberikanupahberupa

uangsakukepadapanitia,shohibulkurbanjugamemberikandagingkurban

kepadapanitiasebagaihadiahatasjasapanitia.

B. Analisishukum Islam terhadappemberianupahkepadapanitiakurbandi

KecamatanSoreangKotaParepare.

Salahsatudiantaradaribeberapakrakteristikhukum Islam selainelastisdan

fleksibeladalah bersifat dinamis.Hukum Islam terus bergeraka dan

berkembangsecaraterusmenerus.Berbagaikejadiandanperistiwadalam

kehidupan bermasyarakatterus berkembang seakan tidak ada habisnya,

terutamadidalam bidangmuamalah.Untukitumanusiadiberikebebasan

dantidakadaketerikatandalam mengerjakansuatukebijakan.

HalinimenunjukkanbahwaIslam itumemberikanpeluangbagimanusia

untuk terus melakukan inovasi-inovasibaru terhadap berbagaibentuk

muamalahyangmerekabutuhkandalam kehidupanmereka.Dengansyarat

bahwa bentuk muamalah initidak keluardariprinsip-prinsip yang telah

ditentukanolehhukum Islam sebagaimanafirmanAllahSwt.dalam QS.Al-

Maidah/5:2

45HasilwawancaradenganRudy,Panitiakurban,MasjidAt-Tauhid,15Juli2022
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Terjemahnya:

“Haiorang-orang yang beriman,janganlah kamu melanggar

syi'ar-syi'arAllah,dan jangan melanggarkehormatan bulan-bulan

haram,jangan(mengganggu)binatang-binatanghad-ya,danbinatang-

binatangqalaa-id,danjangan(pula)menggangguorang-orangyang

mengunjungiBaitullahsedangmerekamencarikurniadankeredhaan

dariTuhannyadanapabilakamutelahmenyelesaikanibadahhaji,maka

bolehlah berburu.dan janganlah sekali-kalikebencian(mu)kepada

sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari

Masjidilharam,mendorongmuberbuataniaya(kepadamereka).dan

tolong-menolonglahkamudalam (mengerjakan)kebajikandantakwa,

danjangantolongmenolongdalam berbuatdosadanpelanggaran.dan

bertakwalahkamukepadaAllah,SesungguhnyaAllahAmatberatsiksa

-Nya.”46

Praktik ujrah antara panitia kurban dengan pemilik hewan kurban

menggunakan daging hewan kurban yang terjadidiKecamatan Soreang

sudahmenjaditradisidanmerekamemahamibahwasannyaketikapanitia

kurban hendak memakaijasa tukang jagal,maka balasan darijasa

penyembelihanakanmemperolehdaginghewankurbansebagaigantidari

hasiljasanyaataubiasadisebutdenganupah.

Kaitannyadenganpraktikjualbelikulityangdilakukanolehpanitiakurban

sebagaimanayangsudahdijelaskandalam babsebelumnyabahwapraktik

pengelolaankulithewanitudijualyanghasilnyadigunakanuntukfakirmiskin,

anak yatim,orang mampu atau tidak mampu asaldia tidak berkurban,

menurutpendapatImam AbuHanifahbolehmenukardenganbarang(bukan

dengandinardandirham).PendapatImam AbuHanifahiniterbantahkarena

46 KementerianAgamaRepublikIndonesia,Al-Qur’antajwiddanTerjemahh.106
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menukarjugatermasukjualbeli.PendapatinijugadisanggaholehIlmam

Syafi’imengatakan,“Akutidaksukamenjualdagingataukulithewankurban.

Hasilbartersembelihanhewankurbandenganbaranglainjugatermasukjual

beli.”

Mendistribusikandagingkurbanbukanlahperkaramudahyangbisa

dilakukan semaunya. Dalam hal ini,syariat Islam sebenarnya telah

mengaturnyasecararinci,olehsebabituwajibdiketahuiolehpanitiakurban

perkaraterlarangdalam pemanfaatanhasilsembelihankurban.

Padadasarnyadistribusihasilkurbandianjurkanuntukdimakanoleh

shohibulkurban,disedekahkan kepada fakir miskin untuk memenuhi

kebutuhanmereka.Dihadiahkanpadakerabatuntukmengikattalisilaturahmi,

padatetanggadalam rangkaberbuatbaikdanpadasaudaramuslim lainnya

agarmemperkuatukhuwah Islamiyyah.Sebagaimana firman Allah Swt.

dalam QS.Al-Hajj/22:28.

Terjemahnya:

“Supaya mereka menyaksikan berbagaimanfaatbagimereka dan

supayamerekamenyebutnamaAllahpadahariyangtelahditentukan

atasrezekiyangAllahtelahberikankepadamerekaberupabinatang

ternak.Makamakanlah sebagian daripadanya dan (sebagian lagi)

berikanlahuntukdimakanorang-orangyangsengsaralagifakir”.47

Adapunmaksud(supayamerekamempersaksikan)yaknimendatangi

(berbagaimanfaatuntukmereka)yaknidalam urusanduniamerekamelalui

berdagang,atauurusanakhiratatauuntukkeduanya.(Dansupayamereka

47KementerianAgamaRepublikIndonesia,Al-Qur’antajwiddanTerjemah..h.336



42

menyebutnamaAllahpadahari-hariyangtelahditentukan)yaknitanggal

sepuluhzulhijjah,atauhari‘arafah,atauhariberkurbanhinggaakhirhari-hari

tasyriq,(atasrezekiyangtelahAllahberikankepadamerekaberupabinatang

ternak)yakniunta,sapidankambingyangdisembelihpadaharirayakurban

dan ternak-ternak yang disembelih sesudahnya sebagaikurban.(Maka

makanlah sebagian daripadanya)yaknijika kalian menyukainya (dan

berikanlahuntukdimakanorang-orangyangsengsaralagifakir)yaknisangat

miskin.48

Dalam hadistdariSalamahbinAl-Akwa’R.A,iaberkatabahwaNabiSaw.

bersabda,

هنم هتيب يفو ثةثلا دعب نّحبصي فلا مكنم ىحّض نم قلا: هنع هلّلا يضر عوك نبالأ ةملس نع

ىلّص ,قفلا: يضاملا ماعلا يف انلعف امك لعفن الله, لوسر قاولا:اي لبقملا ماعلا ناك امّلف . ءيش

ناك ماعلا كلذ نّإف , اورخدّاو اومعطأو اولك : ملّسو هيلع ه نأ)49للا تدرأف دهج, سا نلا يف

يراخبلا هاور ). اهيف اونيعت

Artinya:

“DariSalamahbinAl-Akwa’R.A,berkata:barangsiapaberkurbanmaka

tidak boleh ada daging kurban yang masih tersisa dirumahnya

setelahhariketiga.”Makapadatahunberikutnyaparasahabatbertanya,

“WahaiRasulullahapakahkamiharusberbuatsebagaimanayangtelah

kamilakukanpadatahunkemarin?”,Beliaubersabda:“Makanlahdaging

hewan kurban,berilah makan orang lain dengannyadan simpanlah,

karenapadatahunyangkemarinorangbanyakberadadalam kesusahan

makaakuinginkalianmembantumereka.”(HR.Bukhari).

Adaduabentukpemanfaatanhasilsembelihankurbanyangterlarang,

antaralainyaitu:Pertama,menjualsebagiandarihasilsembelihankurban.

48Imam JalaluddinAl-MahallydanImam JalaluddinAs-Suyuthi,Tafsirjalalain,jilidI,
(Bandung:SinarMas,1989),h.161

49Imam Al-HafidzAbuAbdillahMuhammadIbnIsma’ilAl-Bukhari,ShahihBukhari,juz
III,(Beirut:DarAl-Fikr),h.5250.
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Kedua,memberikanupahpadatukangjagal(panitia)darihasilsembelihan

kurban.AdapundalilterlarangnyahaliniadalahhadistriwayatAbuSa’idAl-

KhuzriR.A,NabiSaw.Bersabda,

قلا:ولا ملّسو هيلع هلّلا ىلّص ه للا لوسر قلا:نّأ هنع هلّلا يضر يردخلا ديعس يبأ نع

اهوعيبت ولا اهدولجب اوعتمتساو اوقدّصتو اولكف ىحاض والأ ىدهلا موحل اوعيبت ( دمحأ هاور )50

Artinya:

“Dari Abi Said Al-Khuzri R.A, sesungguhnya Rasulullah SAW

bersabda:“Janganlah menjualhewan hasilsembelihan hadyu dan

sembelihanudhhiyyah(kurban).Tetapimakanlah,bershadaqahlah,dan

gunakanlah kulitnya untuk bersenang-senang,namun jangan kamu

menjualnya”.(HR.Ahmad).

Berdasarkan hadistdiatas,menjualhasilsembelihan kurban tetap

terlarang.

Alasannya,kurbandisembelihkansebagaibentuktaqarrubpadaAllahSwt.

Yaitumendekatkandiripada-Nyasehinggatidakbolehdiperjualbelikan.Sama

halnyadenganzakat.Jikahartazakatkitatelahmencapainishab(ukuran

minimaldikeluarkanzakat)dantelahmemenuhihaul(masasatutahun),

makakitaharusserahkankepadaorangyangberhakmenerimatanpaharus

menjualpadanya.Jikazakattidakbolehdemikian,makabegitupuladengan

kurbankarenasama-samabentuktaqarrubpadaAllahSwt.Darisini,tidak

tepatlahpraktiksebagiankaum musliminketikamelakukanibadahyangsatu

inidenganmenjualhasilkurbantermasukyangseringterjadiadalahmenjual

kulit,uangtersebutdigunakansebagaiupahkonsumsipanitiamaupunupah

pribadipanitia.

Bahkan untuk menjualkulitterdapathadistkhusus yang melarangnya,

50Imam AhmadbinMuhammadbinHambalbinHilalbinAsadbinIdris,Al-Musnad,juz
IV,
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sebagaimanahadistyangdiriwayatkanolehAbuHurairahR.A,dariRasulullah

Sawbersabda,

نم : ملّسو هيلع ه للا ىلّص ه للا لوسر قلا:قلا هنع ه للا يضر ةريره يبأ )51نع دلج عاب

مكاحلا هاور هل.( ةيّحضأ فلا هتيّحضأ

Artinya:

“Barangsiapayangmenjualkulitsembelihankurban,makatidakada

kurbanbaginya”.(HR.Al-Hakim)

LaranganmenjualhasilsembelihankurbanadalahpendapatparaImam

AsySyafi’idanImam Ahmad.Imam Syafi’imengatakan,“Binatangkurban

termasuk

nusuk(hewanyangdisembelihuntukmendekatkandirikepadaAllahSwt.).

Hasil

sembelihannyabolehdimakan,bolehdiberikankepadaoranglaindanboleh

disimpan”.52Sedangkan Imam Abu Hanifah R.A, berpendapat bahwa

diperbolehkanmenjualhasilsembelihankurban,namunhasilpenjualannya

disedekahkan.Akantetapi,yanglebihselamatdanlebihtepat,halinitidak

diperbolehkanberdasarkanlarangandalam hadistdiatasdanalasanyang

telahdisampaikan.

Catatanpentingyangperludiperhatikan:Pembolehanmenjualhasil

sembelihan kurban menurutAbu Hanifah adalah ditukardengan barang

karena

sepertiinimasukkategoripemanfaatanhewankurbanmenurutbeliau.Jadi

beliau

tidakmemaksudkanjualbelidisiniadalahmenukardenganuang.Karena

51AbuAbdullahMuhammadbinAbdullahal-Hakim al-Naisaburiy,Al-Mustadrak̀alaAl-
Shahihain,jilidII,(Beirut:DarAl-KutubAl-Ilmiyah,1411H),h.422.
52Al-Imam MuhammadbinIdrisAsy-Syafi’I,Al-Umm,(Beirut:DaarAl-Fikr),h.107-108.
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menukardenganuangsecarajelasmerupakanpenjualanyangnyata.

Adapunpendapatparaulamamengenaihukum memperjualibelikan

hasil

sembelihankurbandapatdirincikansebagaiberikut:

1. Tetapterlarang,inipendapatmayoritasulamaberdasarkanhadistdi

atas.Inilahpendapatyanglebihkuat,karenaberpegangdenganyang

zhahirhadistyang melarang menjualkulitsebagaimana disebutkan

dalam riwayatAl-Hakim.

2. Boleh,asalkan ditukar dengan barang (bukan dengan uang).Ini

pendapatAbuHanifah.Pendapatiniterbantahkarenamenukarjuga

termasukjualbeli,pendapatinijugatelahdisanggaholehImam Asy-

Syafi’Idalam kitabnyaAl-Umm.Imam Syafi’Imengatakan,“Akutidak

suka menjualdaging atau kulitnya.Barterhasilsembelihan kurban

denganbaranglainjugatermasukjualbeli”.53

3. Bolehsecaramutlak,inipendapatAbuTsaursebagaimanadisebutkan

olehAn-Nawawi.Pendapatinijelaslemahkarenabertentangandengan

hadistyangmelarangmenjualkulit.54

Laranganmemberikanupahkepadapanitia,baikberupadagingmaupun

uangdarihasiljualbelidagingkurban.Dalam fiqihsunnahmenjelaskan

bahwapanitiakurbantidakdiberikanupahdarihewanyangdikurbankan.

Panitiakurbanbolehdiberiupahtapidarihartashohibulkurban.Shohibul

kurbanhanyabolehmenyedekahkandarisebagianhewankurban,tapitidak

untukupahsebagaimanahadistdariAlibinAbiThalibR.A.berkata,

ىلع موقأ نأ ملَسو هيلع الله ى لص الله لوسر ينرمأ قلا:" هنع ه للا يضر طبلا يبأ نب ىُلع نع

اهنم رازَجلا يطعأ لا نأو اهتلَجأو اهدولجو اهمحلب قدَصتأ نأو هندب 55( اندنع نم هيطعن نحن ."قلا

53 Al-Imam AbuAbdullahMuhammadbinIdrisAsy-Syafi’I,Al-Umm,juzII,(Beirut:DaarAl-
Fikrlm),h.351.

54www.panjimas.com diaksespadatanggal12September2022.
55Al-Imam AbuHusainMuslim binal-Hajjajal-Qusyairial-Naisaburi,ShahihMuslim,(DarulAl-
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ملسم هاور )

Artinya:

“DariAliIbnAbiThalibR.A,berkata“RasulullahSAW memerintahkanku

untuk mengurusi unta-unta kurban beliau. “Aku menyedekahkan

daging,kulit,danjilalnya(kulityangditaruhpadapunggunguntauntuk

melindungidaridingin).Aku tidak memberisesuatupun darihasil

sembelihankurbankepadatukangjagal.Beliaubersabda,“Kamiakan

memberiupah kepadapanitiakurban dariuang kamisendiri”.(HR.

Muslim).

Darihadistini,menurutpendapatHanafiyah memberiupah kepada

panitiakurbanhukumnyabukanmakruhtapibathilsamahalnyadengan

menjualkulit,sama juga halnya dengan memanfaatkan hewan kurban

sebelum disembelihataumemanfaatkansusunya.56 Sedangkan,AlNawawi

mengatakan,“Tidakbolehmemberipanitiakurbansebagiahasilsembelihan

kurbansebagaiupahbaginya”.Inilahpendapatulama-ulamaSyafi’iyah,juga

menjadipendapatAtha’,An-Nakha’,Imam Malik,Imam AhmaddanIshaq.

AdapunpendapatAbuBakrbinMuhammadAl-HusayiniyAl-HushniyAsy

-Syafi’I disebutkan bahwa,57 “Yang namanya hasil kurban adalah

dimanfaatkan

secaracuma-cuma,tidakbolehdiperjualbelikan.Termasukpulatidakboleh

menjualkulithasilkurban.Begitupulatidakbolehmenjadikankulitkurban

tersebutsebagaiupahuntuktukangjagal(panitia),walaukurbannyaadalah

kurbanyanghukumnyasunnah.”Halyangserupadisebutkanpuladalam

KitabAl-Iqna’fiiHalliAlfazhiAbiSyuja’.58

Khair),h.435.
56AbdurrahmanAl-Jaziri,Al-FikhAlaMazhaibAl-Arba’ah,JuzIV,(Beirut:DarulFikr,1990),h.
351.
57AbuBakrbinMuhammadAl-HusayiniyAl-HushniyAsy-Syafi’I,KifayatulAkhyar,h.489.

58MuhammadbinMuhammadAl-Khotib,Al-Iqna’fiiHalliAlfazhiAbiSyuja’,juzII,h.
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Namunsebagianulamaadayangmembolehkanmemberikanupah

kepadapanitiakurbandengankulitsemacam ulamaal-HasanBasri,Beliau

mengatakan:“Bolehmemberipanitiakurbanupahdengankulit”.An-Nawawi

lantas menyanggah pernyataan tersebut, “Perkataan beliau ini telah

membuangsunnah”.Sehinggayangtepat,upahpanitiakurbanbukandiambil

dari hasil sembelihan kurban. Namun shohibul kurban hendaknya

menyediakan upah khusus darikantongnya sendiriuntuk panitia kurban

tersebut.59

Dan adapun juga para ulama Syafi’iyah dan hambaliberpendapat

bahwa,

“Haram memberikantukangjagal(panitia)darihasilkurbandenganalasan

berdasarkanhadistyangdiriwayatkanolehAlibinAbiThalibR.Ayangtelah

disebutkan.Namunkalaudiserahkankepadapanitiakurbantersebutkarena

statusnya miskin atau dalam rangka memberihadiah,maka tidaklah

mengapa.

Panitiakurbantersebutbolehsajamemanfaatkankulitnya.Namun

tidakbolehkulitdanbagianhasilkurbanlainnyadijual”.Sehinggayangtepat,

upahpanitiakurbanbukandiambildarihasilsembelihankurbanbaikdaging

maupun kulitnya.Namun shohibulkurban hendaknya menyediakan upah

khususdarikantongnyasendiriuntuktukangjagal(panitia)tersebut.

SedangkanpendapatSyaikh‘AbdullahAl-Fauzanmengatakanbahwa,

“Namun,jikahasilkurbandiberikankepadatukangjagal(panitia)karena

statusnyayangmiskin,atausebagaistatushadiah(jikadiaorangkaya),maka

tidaklah mengapa.Ia berhak untuk mengambiljatah tersebut karena

posisinyasamadenganyanglain,bahkanialebihpantaskarenadiayang

menguruslangsungprosespenyembelihandansebagainya,sehinggahatinya

452.
59MuhammadbiSalihal-Utsaimin,TataCaraKurbanTuntutanNabiSAW,(Riyadh:

DaarutsTsaniya,2002),h.89.
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inginikutmendapatkannya.

Akan tetapilebih tepat,jika upah kerjanya sebagaijagalmaupun

panitiadibayarutuhterlebihdahulu,barudiberihasilkurban(denganstatus

sedekahjikaiamiskinatauhadiahjikadiakaya).Upahjagalitulebihbaik

diberikanutuhterlebihsebelum diberibagiandarihasilhewankurbandengan

pertimbangansupayaupahsebagaijagalataupunpanitiatidakdikurangi

dengan alasan sudah diberijatah darihewan kurban.Pertimbangan dan

alasansemacam inimenyebabkanstatusbagiandarihewankurbanyang

diberikankepadajagalataupanitiatersebutadalahupahkerjanyasebagai

jagalataupanitia(padahalmenjadikandaginghewankurbanuntukupahjagal

ataupanitiaadalahtindakanterlarang).60

Sedangkan menurutDR.Wahbah Zuhailiyakni“Boleh memberikan

bagianlebihkepadaal-jazaara(tukangjagal/panitiakurban)dikarenakandia

miskin,atauatasdasarhadiah.Karenapanitiakurbantermasukorangyang

berhakbahkanlebihutamamenerimabagiantersebutdibandingkandengan

warga lainnya.Inidisebabkan peran dan andilpanitia kurban dalam

penyelenggarakanpenyembelihanhewankurban.61

Orangyangberkurbantidakbolehmenjualapapundarihasilkurbannya.

Karenaorangyangberkurban,diatelahmenyerahkansertamensedekahkan

hewannyadalam rangkaberibadahkepadaAllahSwt.Sehinggadiatidak

bolehmenggunakannyauntukkepentingankomersial,yangkeuntungannya

kembalikepada dirinya.Termasuk diantaranya adalah mengupah panitia

denganmengambilbagianhasilkurban.Jikashohibulkurbanmengupah

panitiadengansebagianhasilkurban,berartikurbannyatidakutuh.Karena

adasebagianyangdiwujudkandalam bentukbayarjasa.Untukitulah,Nabi

MuhammadSaw.Melarangmengupahpanitiadarihasilkurban,sebagaimana

60Syaikh‘AbdullahAl-Fauzan,Minhatul‘Allam SyarhBulughulmaron,juz9,(Saudi
Arabia:DarIbnuJauzy),h.299.
61WahbahZuhaili,Al-FiqhulIslamiWaAdillatuhu,JuzIII,(Beirut:DarulFikri),h.632.
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yangdijelaskandalam hadistdariAlibinAbiThalibR.A:

ىلع موقأ نأ ملّسو هيلع الله ىلّص الله لوسر ي نرمأ قلا: هنع هلَلا يضر طبلا يبأ نبا ىّلع نع

اهنم.قلا راز جلا يطعأ لا نأو اهتلجأو اهدولجو اهمحلب قدّصتأ نأو هندب :62( اندنع نم هيطعن نحن

ملسم هاور )

Artinya:

“RasulullahSaw.memerintahkankuuntukmenanganiuntakurbannya,

mensedekahkan dagingnya,kulitnya,dan bagian lainnya.Dan saya

dilaranguntukmemberikanupahkepadapanitiadarihasilkurbannya.Ali

binAbiThalibmenambahkan:Kamimemberikanupahdariuangpribadi”.

(HR.Muslim).

Berdasarkanhadistdiatas,dapatdisimpulkanbahwabolehmewakilkan

kurbankepadapanitiauntukdisembelihdandibagikandagingnyakepada

pihakyangberhakmenerimanya,sertadilarangmemberikanapapundari

bagian kurban dengan tujuan mendapatkan keuntungan maupun sebagai

upah.Namun,memberikanupahkepadapanitiayangtelahberpartisipasi

dalam pelaksanaan penyembelihan hewan kurban haruslah dariuang

pribadinya.

Mengenaidibolehkannyamemakandanmenghadiahkandaginghewan

kurban,makatidakadaperbedaanantarakurbansunahdankurbanwajib,

kurbanuntukorangyanghidupatauuntukorangyangsudahmeninggalatau

karenawasiat.Halinikarenapemegangwasiatmenggantikankedudukan

pemberi wasiat yang mana pemberi wasiat boleh ikut memakan,

menghadiahkan dan menyedekahkannya.Demikian itulah yang biasa di

tengah-tengahmasyarakat.63 Terdapatkaedahfiqihyangmenyebutkan,“Apa

62Al-Imam AbuHusainMuslim binal-Hajjajal-Qusyairial-Naisaburi,ShahihMuslim,
(DarulAl-Khair),h.435.

63MuhammadbinShalihal-Utsaimin,TataCaraKurbanTuntutanNabiSAW,(Riyadh:
DaarutsTsaniya,2002),h.69.
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yang menjadikebiasaan masyarakatsetempat,berstatus sebagaimana

hukum yangberlaku”.

Maksudnya,orangyangdiserahiwasiatdiperbolehkanikutmemakan

daging kurban pemberi wasiat, meskipun tidak terdapat kata-kata

pembolehan ikutmemakan daging kurban oleh pemberiwasiat.Halini

disebabkankebiasaanyangberlakuditengah-tengahmasyarakattersebut

membolehkanikutmemakannya.Kaidahiniberlakuumum bagikasus-kasus

yanglainnya.Sedangkanwakil,jikamendapatizinsecarategasataupun

tersirat dariorang yang mewakilkan untuk memakan daging kurban,

menghadiahkandanmensedekahkanataukebiasaanmasyarakatsetempat

membenarkanhaltersebut,makawakilbolehmelakukanhalitu.Jikatidak,

makawakilharusmenyerahkandagingkurbankepadashohibulkurbanuntuk

iabagikansendiri.Diharamkanuntukmenjualbagiandarihewankurban,baik

dagingataupunyanglainnya,termasukjugakulit.

Demikian pula tidak boleh memberikan bagian darikurban kepada

penyembelihyangdimaksudkansebagianbagiandariupahpenyembelihan,

karenahalituberartimengandungtransaksijualbeli.Namunbagiorangyang

memperoleh hadiah atau sedekah daging kurban diperbolehkan

memanfaatkankehendaknya,bisadijualataudimanfaatkandalam bentuk

yanglain.Akantetapitidakdiperkenankanmenjualnyakembalikepadaorang

yang memberihadiah atau sedekah mendistribusikan daging kurban

bukanlahperkaramudahyangbisadilakukansemaunya.Dalam halini,syariat

Islam sebenarnya telah mengaturnya secara rinci,oleh sebab itu wajib

diketahuiolehpanitiakurbanperkaraterlarang dalam pemanfaatanhasil

sembelihankurban.

Pemberianupahdalam Islam harusmenerapkanasaskeadilan.Adildi

sinidipandang darisegiproporsionalnya,yaknilayak dalam artisesuai

denganpasaran.Panitiakurbanjugatelahreladenganupahdalam bentuk

daginghewankurbantersebut.Dalam kitabal-Fiqhal-IslamiwaAdillatuhu
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telahdijelaskanbahwapekerjaanyangmenjadiobjekujrahharusdiketahui

secarajelas,sehinggatidakmenyebabkanterjadinyaperselisihandibelakang

harisertadapatmewujudkankeabsahanijarahtersebutsepanjangukuran

upahyangdimaksuddapatdiketahuiberdasarkankebiasaan.Paraulama

sepakat‘urfbisadijadikansalahsatuacuanhukum denganberdasarkanpada

suatu kaidah fikih yang berbunyi“Al-Adatu Muhakkamah (Sebuah adat

kebiasaan itu bisa dijadikan sandaran hukum)”.Adat kebiasaan juga

dipandangsebagaisyarat,sebagaimanakaidahfikihyangberbunyi:“Al-‘Arfu

‘Arfan Kaal-SyarthiSyar’an (Apa-apayang dimengertisecara‘urfadalah

sepertiapayangdisyaratkanmenurutsyarat).”

Adapun kebolehan pemakaian ‘urfsebagaisandaran hukum harus

memenuhibeberapasyarat,yaitu:

1. ‘Urftersebutberlakuumum.

2. Tidakbertentangandengannashsyar’i.

3. ‘Urftersebutsudahberlakusejaklama,bukansebuahkebiasaanyang

barusajaterjadi.

4. Tidak berbenturan dengan tasyri’. Dengan adanya syarat “tidak

bertentangan dengan nash syar’i”,maka dapatdisimpulkan bahwa

hukum adathanya bisa dipakaiselama tidak bertentangan dengan

ketentuanujrahdanKurbandalam Islam yangtelahdiaturdengannash

syar’i.Pelaksanaankurbantidakterlepasdarimaksuddantujuanorang

yangberkurbandenganmelaluisyaratdanrukunyangtelahditentukan

olehhukum Islam,sebagaimanafirmanAllahdalam QS.Al-Hajj/22:28.

Realita yang terjadipada masyarakat,yang dalam haliniadalah

masyarakatKecamatanSoreangKotaParepare,dagingkurbandanbagian

manapun daribinatang kurban yang seharusnya dibagikan kepada fakir

miskindanumatIslam lainnyakulitataupundaging hewankurbandijadikan

sebagaiupah untukpanitia hewan kurban.Padahalpengupahan dengan

mengambilbagiandarihewankurbanitubertentangandenganhadisNabi
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Saw.sebagaimana salah satu hadis Nabisaw.yang diriwayatkan dari

sahabatAliIbnAbuThalibra.,yangberbunyi:

اهَدِولُجُوَ اهَمِحْلَبِ قَدَّصَتَأَ نْأَوَ هِنِدْبُ ىلَعَ مَوقُأَ -نْأَ ملسو هيلع الله ىلص - هِلَّلا لُوسُرَ ىنِرَمَأَ

انَدِنْعِ نْمِ هِيطِعْنُ نُحْنَ قَلَا اهَنْمِ رَازَّجَلْا ىَطِعْأُ لاَ نْأَوَ اهَتِلَّجِأَوَ

Artinya:

“Rasulullah shallallahu ‘alaihiwa sallam memerintahkanku untuk

mengurusiunta-untaqurbanbeliau.Akumenyedekahkandaging,kulit,

danjilalnya(kulityangditaruhpadapunggunguntauntukmelindungi

daridingin).Aku tidakmemberisesuatu pun darihasilsembelihan

qurbankepadatukangjagal.Beliaubersabda,‘Kamiakanmemberiupah

kepadatukangjagaldariuangkamisendiri.’”(HR.Muslim,no.1317).

Perkataan”dankiranyatidakakanmemberikansedikitpundaridaging

kurbankepadatukangpenyembelihannya”menunjukkanbahwatidakboleh

samasekalimemberikansedikitpundarihasilkurbankepadapenyembelih

hewankurnansebagaiupah.Ketidakbolehanpemberiantersebutsemata-

mataialahpemberiankarenamenyembelihnya.Adapunalasanpemilikhewan

kurban diKecamatan Soreang memberikan bagian darihewan kurban

sebagaiupahdikarenakandaginghewankurbanmemilikinilaijualbelijuga

karenatelahturun-temurundimasyarakatKecamatanSoreang.Berlakunya

praktektersebutakanmemudahkankarenatidakperludikeluarkandanalagi

untukmembayarpanitiahewankurban.Sehinggadagiang hewankurban

dijadikanupahuntukpanitiahewankurbansebagaigantijasayangtelah

dilakukanolehnya.

Akantetapi,alasansepertiitutidakdapatditolerirolehhukum Islam

karenasudahmenyalahiaturansyara’,yaitubertentangandenganperuntukan

hasilkurban yang disebutkan dalam Al-Qur’an maksimal1/3 untukyang

berkurban,minimalsepertigauntukfakirmiskindanselebihnyauntukkerabat,

temandantetangga.BertentanganjugadenganhadisNabisertapraktek

yangterjadipadazamanNabiSaw.danparasahabat,yangmanasemua
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bagianbinatangkurbanitudibagi-bagikandantidakpernahterjadipenjualan

ataupun pengupahan daribagian manapun.Selain itu,meskipun praktek

pengupahanpanitiakurbandenganmenggunakandaginghewankurbantelah

menjaditradisitetapitermasukadattidakdapatdijadikansebagaihukum

karenabertentangandengannashsyar’i.

Adapunmengenai,biayapenyembelihanharusditanggungkankepadasi

pemilikhewankurban.Pemilikhewankurbanhendaknyamenyediakanupah

khususdarikantongnyasendiriuntuktukangjagaltersebut.Olehkarenaitu,

agarkulithewankurbanlebihbermanfaatdiberikankepadafakirmiskinatau

untukkeperluanbiayamasjidyangberfungsiuntukkemaslahatanKecamatan

Soreang,denganakadpemberianataumemberikanbukansebagaiupah.

Makadaridaginghewanbolehdijualkemudianhasildaripenjualannyabisa

dijadikansebagaikebutuhanmasjid.

Praktik ujrah antara panitia kurban dengan pemilik hewan kurban

menggunakan daging hewan kurban yang terjadidiKecamatan Soreang

sudahmenjaditradisidanmerekamemahamibahwasannyaketikapanitia

kurban hendak memakaijasa tukang jagal,maka balasan darijasa

penyembelihanakanmemperolehdaginghewankurbansebagaigantidari

hasiljasanyaataubiasadisebutdenganupah.

Kaitannya dengan praktikjualbelikulityang dilakukan oleh panitia

kurbansebagaimanayangsudahdijelaskandalam babsebelumnyabahwa

praktikpengelolaankulithewanitudijualyanghasilnyadigunakanuntukfakir

miskin,anakyatim,orangmampuatautidakmampuasaldiatidakberkurban,

menurutpendapatImam AbuHanifahbolehmenukardenganbarang(bukan

dengandinardandirham).PendapatImam AbuHanifahiniterbantahkarena

menukarjugatermasukjualbeli.PendapatinijugadisanggaholehIlmam

Syafi’imengatakan,“Akutidaksukamenjualdagingataukulithewankurban.

Hasilbartersembelihanhewankurbandenganbaranglainjugatermasukjual

beli.”
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Mendistribusikan daging kurban bukanlah perkaramudah yang bisa

dilakukan semaunya. Dalam hal ini,syariat Islam sebenarnya telah

mengaturnyasecararinci,olehsebabituwajibdiketahuiolehpanitiakurban

perkaraterlarangdalam pemanfaatanhasilsembelihankurban.

Padadasarnyadistribusihasilkurbandianjurkanuntukdimakanoleh

shohibulkurban,disedekahkan kepada fakir miskin untuk memenuhi

kebutuhanmereka.Dihadiahkanpadakerabatuntukmengikattalisilaturahmi,

padatetanggadalam rangkaberbuatbaikdanpadasaudaramuslim lainnya

agarmemperkuatukhuwah Islamiyyah.Sebagaimana firman Allah Swt.

dalam QS.Al-Hajj/22:28.

Terjemahnya:

“Supaya mereka menyaksikan berbagaimanfaatbagimereka dan

supayamerekamenyebutnamaAllahpadahariyangtelahditentukan

atasrezekiyangAllahtelahberikankepadamerekaberupabinatang

ternak.Makamakanlah sebagian daripadanya dan (sebagian lagi)

berikanlahuntukdimakanorang-orangyangsengsaralagifakir”.64

Adapunmaksud(supayamerekamempersaksikan)yaknimendatangi

(berbagaimanfaatuntukmereka)yaknidalam urusanduniamerekamelalui

berdagang,atauurusanakhiratatauuntukkeduanya.(Dansupayamereka

menyebutnamaAllahpadahari-hariyangtelahditentukan)yaknitanggal

sepuluhzulhijjah,atauhari‘arafah,atauhariberkurbanhinggaakhirhari-hari

tasyriq,(atasrezekiyangtelahAllahberikankepadamerekaberupabinatang

ternak)yakniunta,sapidankambingyangdisembelihpadaharirayakurban

64KementerianAgamaRepublikIndonesia,Al-Qur’antajwiddanTerjemah..h.336
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dan ternak-ternak yang disembelih sesudahnya sebagaikurban.(Maka

makanlah sebagian daripadanya)yaknijika kalian menyukainya (dan

berikanlahuntukdimakanorang-orangyangsengsaralagifakir)yaknisangat

miskin.65

Dalam hadistdariSalamahbinAl-Akwa’R.A,iaberkatabahwaNabiSaw.

bersabda,

هنم هتيب يفو ثةثلا دعب نّحبصي فلا مكنم ىحّض نم قلا: هنع هلّلا يضر عوك نبالأ ةملس نع

ىلّص ,قفلا: يضاملا ماعلا يف انلعف امك لعفن الله, لوسر قاولا:اي لبقملا ماعلا ناك امّلف . ءيش

ناك ماعلا كلذ نّإف , اورخدّاو اومعطأو اولك : ملّسو هيلع ه نأ)66للا تدرأف دهج, سا نلا يف

يراخبلا هاور ). اهيف اونيعت

Artinya:

“DariSalamahbinAl-Akwa’R.A,berkata:barangsiapaberkurbanmaka

tidak boleh ada daging kurban yang masih tersisa dirumahnya

setelahhariketiga.”Makapadatahunberikutnyaparasahabatbertanya,

“WahaiRasulullahapakahkamiharusberbuatsebagaimanayangtelah

kamilakukanpadatahunkemarin?”,Beliaubersabda:“Makanlahdaging

hewan kurban,berilah makan orang lain dengannyadan simpanlah,

karenapadatahunyangkemarinorangbanyakberadadalam kesusahan

makaakuinginkalianmembantumereka.”(HR.Bukhari).

Adaduabentukpemanfaatanhasilsembelihankurbanyangterlarang,

antaralainyaitu:Pertama,menjualsebagiandarihasilsembelihankurban.

Kedua,memberikanupahpadatukangjagal(panitia)darihasilsembelihan

kurban.AdapundalilterlarangnyahaliniadalahhadistriwayatAbuSa’idAl-

KhuzriR.A,NabiSaw.Bersabda,

65Imam JalaluddinAl-MahallydanImam JalaluddinAs-Suyuthi,Tafsirjalalain,jilidI,
(Bandung:SinarMas,1989),h.161

66Imam Al-HafidzAbuAbdillahMuhammadIbnIsma’ilAl-Bukhari,ShahihBukhari,juz
III,(Beirut:DarAl-Fikr),h.5250.
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قلا:ولا ملّسو هيلع هلّلا ىلّص ه للا لوسر قلا:نّأ هنع هلّلا يضر يردخلا ديعس يبأ نع

اهوعيبت ولا اهدولجب اوعتمتساو اوقدّصتو اولكف ىحاض والأ ىدهلا موحل اوعيبت ( دمحأ هاور )67

Artinya:

“Dari Abi Said Al-Khuzri R.A, sesungguhnya Rasulullah SAW

bersabda:“Janganlah menjualhewan hasilsembelihan hadyu dan

sembelihanudhhiyyah(kurban).Tetapimakanlah,bershadaqahlah,dan

gunakanlah kulitnya untuk bersenang-senang,namun jangan kamu

menjualnya”.(HR.Ahmad).

Berdasarkan hadistdiatas,menjualhasilsembelihan kurban tetap

terlarang.

Alasannya,kurbandisembelihkansebagaibentuktaqarrubpadaAllah

Swt.Yaitumendekatkandiripada-Nyasehinggatidakbolehdiperjualbelikan.

Samahalnyadenganzakat.Jikahartazakatkitatelahmencapainishab

(ukuranminimaldikeluarkanzakat)dantelahmemenuhihaul(masasatu

tahun),makakitaharusserahkankepadaorangyangberhakmenerimatanpa

harusmenjualpadanya.Jikazakattidakbolehdemikian,makabegitupula

dengankurbankarenasama-samabentuktaqarrubpadaAllahSwt.Darisini,

tidaktepatlahpraktiksebagiankaum musliminketikamelakukanibadahyang

satuinidenganmenjualhasilkurbantermasukyangseringterjadiadalah

menjualkulit,uang tersebutdigunakan sebagaiupah konsumsipanitia

maupunupahpribadipanitia.

Bahkanuntukmenjualkulitterdapathadistkhususyangmelarangnya,

sebagaimanahadistyangdiriwayatkanolehAbuHurairahR.A,dariRasulullah

Sawbersabda,

67Imam AhmadbinMuhammadbinHambalbinHilalbinAsadbinIdris,Al-Musnad,juz
IV,
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نم : ملّسو هيلع ه للا ىلّص ه للا لوسر قلا:قلا هنع ه للا يضر ةريره يبأ )68نع دلج عاب

مكاحلا هاور هل.( ةيّحضأ فلا هتيّحضأ

Artinya:

“Barangsiapayangmenjualkulitsembelihankurban,makatidakada

kurbanbaginya”.(HR.Al-Hakim)

LaranganmenjualhasilsembelihankurbanadalahpendapatparaImam

AsySyafi’idanImam Ahmad.Imam Syafi’imengatakan,“Binatangkurban

termasuknusuk(hewanyangdisembelihuntukmendekatkandirikepada

Allah Swt.).Hasilsembelihannya boleh dimakan,boleh diberikan kepada

orang lain dan boleh disimpan”.69Sedangkan Imam Abu Hanifah R.A,

berpendapatbahwadiperbolehkanmenjualhasilsembelihankurban,namun

hasilpenjualannyadisedekahkan.Akantetapi,yanglebihselamatdanlebih

tepat,halinitidakdiperbolehkanberdasarkanlarangandalam hadistdiatas

danalasanyangtelahdisampaikan.

Catatanpentingyangperludiperhatikan:Pembolehanmenjualhasil

sembelihan kurban menurutAbu Hanifah adalah ditukardengan barang

karenasepertiinimasukkategoripemanfaatanhewankurbanmenurutbeliau.

Jadibeliautidakmemaksudkanjualbelidisiniadalahmenukardenganuang.

Karenamenukardenganuangsecarajelasmerupakanpenjualanyangnyata.

Adapunpendapatparaulamamengenaihukum memperjualibelikan

hasil

sembelihankurbandapatdirincikansebagaiberikut:

1. Tetapterlarang,inipendapatmayoritasulamaberdasarkanhadistdiatas.

Inilahpendapatyanglebihkuat,karenaberpegangdenganyangzhahir

hadistyang melarang menjualkulitsebagaimana disebutkan dalam

68AbuAbdullahMuhammadbinAbdullahal-Hakim al-Naisaburiy,Al-Mustadrak̀alaAl-
Shahihain,jilidII,(Beirut:DarAl-KutubAl-Ilmiyah,1411H),h.422.
69Al-Imam MuhammadbinIdrisAsy-Syafi’I,Al-Umm,(Beirut:DaarAl-Fikr),h.107-108.
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riwayatAl-Hakim.

2. Boleh,asalkanditukardenganbarang(bukandenganuang).Inipendapat

AbuHanifah.Pendapatiniterbantahkarenamenukarjugatermasukjual

beli,pendapatinijuga telah disanggah oleh Imam Asy-Syafi’Idalam

kitabnyaAl-Umm.Imam Syafi’Imengatakan,“Akutidaksukamenjual

dagingataukulitnya.Barterhasilsembelihankurbandenganbaranglain

jugatermasukjualbeli”.70

3. Bolehsecaramutlak,inipendapatAbuTsaursebagaimanadisebutkan

olehAn-Nawawi.Pendapatinijelaslemahkarenabertentangandengan

hadistyangmelarangmenjualkulit.71

Laranganmemberikanupahkepadapanitia,baikberupadagingmaupun

uangdarihasiljualbelidagingkurban.Dalam fiqihsunnahmenjelaskan

bahwapanitiakurbantidakdiberikanupahdarihewanyangdikurbankan.

Panitiakurbanbolehdiberiupahtapidarihartashohibulkurban.Shohibul

kurbanhanyabolehmenyedekahkandarisebagianhewankurban,tapitidak

untukupahsebagaimanahadistdariAlibinAbiThalibR.A.berkata,

ىلع موقأ نأ ملَسو هيلع الله ى لص الله لوسر ينرمأ قلا:" هنع ه للا يضر طبلا يبأ نب ىُلع نع

اهنم رازَجلا يطعأ لا نأو اهتلَجأو اهدولجو اهمحلب قدَصتأ نأو هندب 72( اندنع نم هيطعن نحن ."قلا

ملسم هاور )

Artinya:

“DariAliIbnAbiThalibR.A,berkata“RasulullahSAW memerintahkanku

untuk mengurusi unta-unta kurban beliau. “Aku menyedekahkan

daging,kulit,danjilalnya(kulityangditaruhpadapunggunguntauntuk

melindungidaridingin).Aku tidak memberisesuatupun darihasil

70 Al-Imam AbuAbdullahMuhammadbinIdrisAsy-Syafi’I,Al-Umm,juzII,(Beirut:DaarAl-
Fikrlm),h.351.

71www.panjimas.com diaksespadatanggal12September2022.
72Al-Imam AbuHusainMuslim binal-Hajjajal-Qusyairial-Naisaburi,ShahihMuslim,(DarulAl-
Khair),h.435.
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sembelihankurbankepadatukangjagal.Beliaubersabda,“Kamiakan

memberiupah kepadapanitiakurban dariuang kamisendiri”.(HR.

Muslim).

Darihadistini,menurutpendapatHanafiyah memberiupah kepada

panitiakurbanhukumnyabukanmakruhtapibathilsamahalnyadengan

menjualkulit,sama juga halnya dengan memanfaatkan hewan kurban

sebelum disembelihataumemanfaatkansusunya.73 Sedangkan,AlNawawi

mengatakan,“Tidakboleh memberipanitiakurbansebagiahasilsembelihan

kurbansebagaiupahbaginya”.Inilahpendapatulama-ulamaSyafi’iyah,juga

menjadipendapatAtha’,An-Nakha’,Imam Malik,Imam AhmaddanIshaq.

AdapunpendapatAbuBakrbinMuhammadAl-HusayiniyAl-HushniyAsy

-Syafi’I disebutkan bahwa,74 “Yang namanya hasil kurban adalah

dimanfaatkan

secaracuma-cuma,tidakbolehdiperjualbelikan.Termasukpulatidakboleh

menjualkulithasilkurban.Begitupulatidakbolehmenjadikankulitkurban

tersebutsebagaiupahuntuktukangjagal(panitia),walaukurbannyaadalah

kurbanyanghukumnyasunnah.”Halyangserupadisebutkanpuladalam

KitabAl-Iqna’fiiHalliAlfazhiAbiSyuja’.75

Namunsebagianulamaadayangmembolehkanmemberikanupah

kepadapanitiakurbandengankulitsemacam ulamaal-HasanBasri,Beliau

mengatakan:“Bolehmemberipanitiakurbanupahdengankulit”.An-Nawawi

lantas menyanggah pernyataan tersebut, “Perkataan beliau ini telah

membuangsunnah”.Sehinggayangtepat,upahpanitiakurbanbukandiambil

dari hasil sembelihan kurban. Namun shohibul kurban hendaknya

73AbdurrahmanAl-Jaziri,Al-FikhAlaMazhaibAl-Arba’ah,JuzIV,(Beirut:DarulFikr,1990),h.
351.
74AbuBakrbinMuhammadAl-HusayiniyAl-HushniyAsy-Syafi’I,KifayatulAkhyar,h.489.

75MuhammadbinMuhammadAl-Khotib,Al-Iqna’fiiHalliAlfazhiAbiSyuja’,juzII,h.
452.
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menyediakan upah khusus darikantongnya sendiriuntuk panitia kurban

tersebut.76

Dan adapun juga para ulama Syafi’iyah dan hambaliberpendapat

bahwa,

“Haram memberikantukangjagal(panitia)darihasilkurbandenganalasan

berdasarkanhadistyangdiriwayatkanolehAlibinAbiThalibR.Ayangtelah

disebutkan.Namunkalaudiserahkankepadapanitiakurbantersebutkarena

statusnya miskin atau dalam rangka memberihadiah,maka tidaklah

mengapa.

Panitiakurbantersebutbolehsajamemanfaatkankulitnya.Namun

tidakbolehkulitdanbagianhasilkurbanlainnyadijual”.Sehinggayangtepat,

upahpanitiakurbanbukandiambildarihasilsembelihankurbanbaikdaging

maupun kulitnya.Namun shohibulkurban hendaknya menyediakan upah

khususdarikantongnyasendiriuntuktukangjagal(panitia)tersebut.

SedangkanpendapatSyaikh‘AbdullahAl-Fauzanmengatakanbahwa,

“Namun,jikahasilkurbandiberikankepadatukangjagal(panitia)karena

statusnyayangmiskin,atausebagaistatushadiah(jikadiaorangkaya),maka

tidaklah mengapa.Ia berhak untuk mengambiljatah tersebut karena

posisinyasamadenganyanglain,bahkanialebihpantaskarenadiayang

menguruslangsungprosespenyembelihandansebagainya,sehinggahatinya

inginikutmendapatkannya.

Akan tetapilebih tepat,jika upah kerjanya sebagaijagalmaupun

panitiadibayarutuhterlebihdahulu,barudiberihasilkurban(denganstatus

sedekahjikaiamiskinatauhadiahjikadiakaya).Upahjagalitulebihbaik

diberikanutuhterlebihsebelum diberibagiandarihasilhewankurbandengan

pertimbangansupayaupahsebagaijagalataupunpanitiatidakdikurangi

dengan alasan sudah diberijatah darihewan kurban.Pertimbangan dan

76MuhammadbiSalihal-Utsaimin,TataCaraKurbanTuntutanNabiSAW,(Riyadh:
DaarutsTsaniya,2002),h.89.
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alasansemacam inimenyebabkanstatusbagiandarihewankurbanyang

diberikankepadajagalataupanitiatersebutadalahupahkerjanyasebagai

jagalataupanitia(padahalmenjadikandaginghewankurbanuntukupahjagal

ataupanitiaadalahtindakanterlarang).77

Realita yang terjadipada masyarakat,yang dalam haliniadalah

masyarakatKecamatanSoreangKotaParepare,dagingkurbandanbagian

manapun daribinatang kurban yang seharusnya dibagikan kepada fakir

miskindanumatIslam lainnyakulitataupundaging hewankurbandijadikan

sebagaiupah untukpanitia hewan kurban.Padahalpengupahan dengan

mengambilbagiandarihewankurbanitubertentangandenganhadisNabi

Saw.sebagaimana salah satu hadis Nabisaw.yang diriwayatkan dari

sahabatAliIbnAbuThalibra.,yangberbunyi:

اهَدِولُجُوَ اهَمِحْلَبِ قَدَّصَتَأَ نْأَوَ هِنِدْبُ ىلَعَ مَوقُأَ -نْأَ ملسو هيلع الله ىلص - هِلَّلا لُوسُرَ ىنِرَمَأَ

انَدِنْعِ نْمِ هِيطِعْنُ نُحْنَ قَلَا اهَنْمِ رَازَّجَلْا ىَطِعْأُ لاَ نْأَوَ اهَتِلَّجِأَوَ

Artinya:

“Rasulullah shallallahu ‘alaihiwa sallam memerintahkanku untuk

mengurusiunta-untaqurbanbeliau.Akumenyedekahkandaging,kulit,

danjilalnya(kulityangditaruhpadapunggunguntauntukmelindungi

daridingin).Aku tidakmemberisesuatu pun darihasilsembelihan

qurbankepadatukangjagal.Beliaubersabda,‘Kamiakanmemberiupah

kepadatukangjagaldariuangkamisendiri.’”(HR.Muslim,no.1317).

Perkataan”dankiranyatidakakanmemberikansedikitpundaridaging

kurbankepadatukangpenyembelihannya”menunjukkanbahwatidakboleh

samasekalimemberikansedikitpundarihasilkurbankepadapenyembelih

hewankurnansebagaiupah.Ketidakbolehanpemberiantersebutsemata-

mataialahpemberiankarenamenyembelihnya.Adapunalasanpemilikhewan

77Syaikh‘AbdullahAl-Fauzan,Minhatul‘Allam SyarhBulughulmaron,juz9,(Saudi
Arabia:DarIbnuJauzy),h.299.
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kurban diKecamatan Soreang memberikan bagian darihewan kurban

sebagaiupahdikarenakandaginghewankurbanmemilikinilaijualbelijuga

karenatelahturun-temurundimasyarakatKecamatanSoreang.Berlakunya

praktektersebutakanmemudahkankarenatidakperludikeluarkandanalagi

untukmembayarpanitiahewankurban.Sehinggadagiang hewankurban

dijadikanupahuntukpanitiahewankurbansebagaigantijasayangtelah

dilakukanolehnya.

Akantetapi,alasansepertiitutidakdapatditolerirolehhukum Islam

karenasudahmenyalahiaturansyara’,yaitubertentangandenganperuntukan

hasilkurban yang disebutkan dalam Al-Qur’an maksimal1/3 untukyang

berkurban,minimalsepertigauntukfakirmiskindanselebihnyauntukkerabat,

temandantetangga.BertentanganjugadenganhadisNabisertapraktek

yangterjadipadazamanNabiSaw.danparasahabat,yangmanasemua

bagianbinatangkurbanitudibagi-bagikandantidakpernahterjadipenjualan

ataupun pengupahan daribagian manapun.Selain itu,meskipun praktek

pengupahanpanitiakurbandenganmenggunakandaginghewankurbantelah

menjaditradisitetapitermasukadattidakdapatdijadikansebagaihukum

karenabertentangandengannashsyar’i.

Adapunmengenai,biayapenyembelihanharusditanggungkankepadasi

pemilikhewankurban.Pemilikhewankurbanhendaknyamenyediakanupah

khususdarikantongnyasendiriuntuktukangjagaltersebut.Olehkarenaitu,

agarkulithewankurbanlebihbermanfaatdiberikankepadafakirmiskinatau

untukkeperluanbiayamasjidyangberfungsiuntukkemaslahatanKecamatan

Soreang,denganakadpemberianataumemberikanbukansebagaiupah.

Makadaridaginghewanbolehdijualkemudianhasildaripenjualannyabisa

dijadikansebagaikebutuhanmasjid.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dariuraian yang telah dipaparkan diatastentang kasusmemberikan

bagianlebihkepadapanitiakurbanpadapenyembelihanhewankurban,maka

dapatdisimpulkansebagaiberikut:

1. PanitiakurbandiKecamatanSoreanghanyasebagianyangmengetahui

hukum Islam tentang memberikan daging kurban kepada panitia kurban

sebagaiupah,sistem pemberianupahkepadapanitiakurbandiKecamatan

SoreangKotaPareparedimanapanitiakurbanmendapatkanbagianlebihdari

daging hewan qurban dibandingkan juga diberikan kepada tukang jagal.

Ketetapanbagianinidilaksanakanolehpanitiakurbanberdasarkantradisi

turun temurun.Bagian lebih inidisebabkan oleh jasa penyembelihan.

Walaupunmerekatidakmenyebutnyasebagaiupahtetapimemberikesan

bermaknaupah.

2. Sistem pemberian upah kepada panitia kurban yang terjadi di

KecamatanSoreangKotaPareparetidaklahsesuaidenganteorihukum Islam.

Dalam pandanganHukum Islam orangyangberkurbantidakbolehmenjual

apapun darihasilkurbannya.Karena orang yang berkurban,dia telah

menyerahkan serta mensedekahkan hewannya dalam rangka beribadah

kepada Allah Swt.Sehingga dia tidak boleh menggunakannya untuk

kepentingankomersial,yangkeuntungannyakembalikepadadirinya.Upah

untukpanitiakurbandiberikanolehparapekurbandarihartamerekayanglain,

bukandaridagingkurban.Tetapiadaulamayangberpendapatpanitiakurban

bolehdiberihadiaholehpekurbandaridagingqurban,bukansebagaiupah.

B. Saran

UntukpanitiakurbanatauShohibulqurbansebaiknyamengetahuihal-hal
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yang terkaitdengan kurban salah satunya dengan mengetahuihukum

memberiupahdaridagingkurbantersebutagarmemberikanupahyangjelas

kepadapanitiakurban.Bukandaridagingqurbantapidarihartapequrban

yang lain.Jikaingin meberihadiah daridaging qurban makadiniatkan

sebagaihadiahbukandenganupah.
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